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Subjective Well-Being didefisinikan sebagai keadaan dimana seorang individu 
menilai kualitas keseluruhan dari dirinya atau hidupnya secara lengkap dan utuh 
berdasarkan kepada respon kognitif dan emosional. Seorang ibu yang memiliki 
status single parent adalah ibu yang mengasuh anak-anaknya sendirian, tanpa 
didampingi oleh suami atau pasangan hidup yang disebabkan oleh perceraian atau 
kematian pasangan hidupnya, serta memiliki dua peran sekaligus yaitu sebagai 
seorang ibu dan seorang ayah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pentingnya subjective well-being (SWB) dalam kehidupan manusia serta 
berdampaknya kematian pasangan hidup pada single parent mother.Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 
tiga orang wanita yang memiliki status single parent yang ditinggal meninggal 
suaminya, usia dari subjek penelitian adalah antara 20 tahun hingga 40 tahun 
(dewasa awal). Aspek yang menjadi dasar penelitian ini adalah komponen kognitif 
(evaluasi terhadap kepuasan hidup dan kepuasan pada domain tertentu) dan 
komponen afektif (positif dan negatif). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketiga subjek mengalami kepuasan dalam hidup yang berbeda-beda (kognitif dan 
afektif), akan tetapi ketiga subjek mampu untuk mengatasi kondisi tersebut dan 
bangkit dari kesedihan ataupun masalah yang telah maupun sedang dihadapi. 
Dengan begitu ketiganya mampu untuk tetap melanjutkan hidupnya dan menjalin 
hubungan yang baik sebagai seorang ibu dan keluarganya. 







Subjective well-being define as a conditions when someone assessing quality of 
him/herself or him/her life of the complete and intact based on cognitive and 
emosional respond. A mother who has a single parent status is those who caring 
her child without her husband which is caused by divorce or deaths, also has 
double role as a father and a mother. The purpose of this study was to determine 
how important subjective well-being (SWB) in the life of humanbeing and the 
impact of their life partner for a single parent mother. Type of this research is a 
qualitative research. Subjects in this study are three women aged between 20 to 
40 years(early adulthood) who has been left by her husband and become a single 
parent. Aspects of this research based on the cognitive component (evaluation of 
life satisfaction and other domains satisfaction) and affective component (positive 
and negative). The results showed that three subjects have their own variance of 
life satisfaction(cognitive & affective), but they are able to accept the condition 
and rise from their emotional conditions (sadness), previous or current problems. 
Both subjects are able to continue their life and make a good relationship as a 
mother and her family. 




Berdasarkan hasil pendataan dari Badan Pusat Statistik [BPS, 2010] dari 
jumlah keseluruhan penduduk Indonesia yang berjumlah sebanyak 191.709.144 
jiwa,terdapat 11.168.460 penduduk Indonesia yang berstatus janda (5,8%), 
sedangkan sebanyak 2.786.460 penduduk Indonesia berstatus duda (1,4%).Pada 
tahun yang sama pula untuk wilayah Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan data dari 
Badan Pusat Statistik [BPS, 2010] menunjukkan ada sekitar 1.801.120 atau setara 
dengan (6,7%) berstatus janda, dan sebanyak 419,540 (1,6%) yang berstatus duda 
dari jumlah keseluruhan penduduk sebanyak 26.842.005 juta jiwa. Hasil dari 
pendataan diatas diketahui bahwa jumlah janda atau duda banyak dijumpai di 
Indonesia dan fakta yang terjadi adalah jumlah janda lebih banyak dari jumlah 
duda. 
Seorang janda atau single parent mother adalah suatu keadaan dimana 
seorang ibu akanmemiliki dua peran sekaligus, sebagai ibu yang merupakan 
jabatan alamiah dan sebagai ayah bagi anak-anaknya. Selain itu seorang single 
parent mother akan memiliki dua sikap,sebagai ibu yang memiliki sikap yang 
lembut terhadap anaknya (seperti mengurus keperluan rumah tangga)dan sebagai 
ayah yang memiliki sikap jantan dan bertugas memegang kendali aturan serta tata 
tertib didalam keluarga (sebagai pengadil dalam rumah tangga dan bekerja untuk 
menafkahi keluarganya)(Qaimi, 2003). Selanjutnya, menurut Dwiyani (2009) 
single parent mother adalah ibu yang mengasuh anak-anaknya secara mandiri atau 
sendirian tanpa didampingi oleh suami atau pasangan hidup yang disebabkan 





Hilangnya pasangan hidup yang diakibatkan karena kematian akan 
menimbulkan banyak kesulitan, seperti kesulitan dalam hal ekonomi, kesulitan 
dalam mengasuh anak, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan 
masyarakat sekitar, dimana hal tersebut berhubungan dengan adanya pasangan 
(Akmalia, 2010). Tidak terkecuali pada tahap usia dewasa awal atau masa transisi 
“muda awal”, tahap ini merupakan masabagi seorang individu meninggalkan 
rumah orangtua mereka, memulai pekerjaan atau karier, menikah atau membina 
hubungan intim, memiliki dan membesarkan anak, dan mulai memberikan 
kontribusi yang signifikan untuk lingkungan mereka. Selain itu, dalam buku 
human development (perkembangan manusia) menjelaskan bahwa pada masa 
dewasa awal ini seseorang akan membuat keputusan-keputusan yang akan 
berdampak terhadap kehidupan mereka baik dalam hal kesehatan, kebahagiaan, 
dan kesuksesan. Usia dewasa awal merupakan periode perkembangan yang 
diawali dari usia 20 tahun dan berlangsung hingga usia 40 tahun (Papalia, Olds 
dan Feldman, 2009). 
Hasil wawancara awal yang dilakukan terhadap tiga subjek penelitian ini 
yaitu NN(34 tahun) pada tanggal 20 November 2016, KR (34 tahun) pada tanggal 
5 Maret 2017 dan TT (39 tahun) pada tanggal 25 Mei 2017 yang merupakan 
seorang single parent motheryang ditinggal suaminya meninggal dunia 
menyatakan bahwa merekarata-rata memiliki kesulitan padatahun awal kematian 
suaminnya, subjek pada penelitian ini memilih untuk merawat anaknya dan 
kembali berkumpul dengan keluarganya.Ketiga subjek juga mengalami kesulitan 
ketika harus menyesuaikan diri dengankeadaan yang baru, baik dalam mencari 





menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggal yang baru.Lebih lanjut 
Santrock (2002)menyatakan bahwa kematian pasangan hidup menjadi salah satu 
peristiwa penyebab stres. 
Menurut Lachman dan Firth (dalam Papalia, Olds dan Feldman, 
2009)orang-orang dengan kemampuan untuk beradaptasi secara fleksibel dan 
pandai mengatasi masalah terhadap sumber-sumber potensi stres serta mereka 
yang memiliki perasaan dengan penguasaan dan kontrol yang baikakan dapat 
melewati masa ini dengan berhasil. Dalam dunia Psikologi, kebahagiaan yang 
sering dimaknai oleh individu disebut dengan istilah well-being. Well-being 
merupakan keadaan dimana seseorang berada pada tingkat kebahagiaan yang 
tinggi. Veenhoven (dalam Diener, 2009) mendefinisikan subjective well-being 
sebagai keadaan sejauh mana seorang individu tersebut menilai kualitas 
keseluruhan dari dirinya atau hidupnya secara lengkap dan utuh. Selain itu 
Veenhoven (dalam Diener, 2009) membagi subjective well-being menjadi dua 
dimensi utama, yaitu komponen atau dimensi kognitif dan komponen atau 
dimensi afektif.Subjective well-being juga merupakan aspek penting dari kualitas 
hidup dan kesehatan mental seseorang (Norish & Vela-Brodrick, 2009, Keyes, 
2006).Diener (2009) mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan 
subjective well-beingyang baik mampu meningkatkan kesehatan, memberikan 
umur yang panjang,meningkatkan kinerja dan pendapatan, hubungan sosial, dan 
memberikan manfaat bagi lingkungan masyarakat secara signifikan.  
Menurut Diener (1999) faktor-faktor yang mempengaruhisubjective well-
being(SWB) yaitu: a) perangai atau watak yang biasanya diinterpretasikan sebagai 





tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi karena mempunyai mempunyai reaksi yang 
lebih kuat terhadap peristiwa yang menyenangkan; c) karakter pribadi seperti 
optimisme dan percaya diri juga merupakan faktor yang mempengaruhi subjective 
well-beingkarena biasanya seseorang yang lebih optimis akan merasa lebih 
bahagia dan puas atas hidupnya; d) hubungan sosial, hubungan yang positif 
dengan orang lain akan berkaitan dengan dukungan sosial dan kedekatan 
emosional; e) pendapatan, bahwa kepuasan hidup bertambah seiring 
meningkatnya pendapatan pribadi maupun negara; f) pengangguran, dapat 
menyebabkan berkurangnya subjective well-being namun tidak semua 
pengangguran akan mengalami hal ini; g) pengaruh sosial dan budaya, bahwa 
perbedaan SWB dapat timbul karena perbedaan kekayaan negara. Kekayaan 
negara dapat menimbulkan SWB yang tinggi karena biasanya negara yang kaya 
menghargai hak asasi manusia. 
Wijayanti dan Nurwianti, (2010) juga menemukan bahwa dengan 
meningkatkan emosi dan kegiatan yang positif, maka subjective well-being 
seseorang akan dapat bertambah. Selain hal tersebutWijayanti dan Nurwianti, 
(2010) mengungkapkan bahwa subjective well-being seseorang dapat dihasilkan 
dengan cara melatih kekuatan karakter yang sesuai dengan diri individu.  
Penelitian mengenai subjective well-being pada single parent 
mothermemang belum banyak dilakukan sebelumnya. Namun, penelitian yang 
dilakukan oleh Layliyah (2013) memberikan gambaran bahwa single parent 
mother adalah seorang wanita yang kuat. Semua pekerjaan rumahtangga 
dilakukan sendiri, mulai membersihkan rumah, mencari nafkah, membesarkan dan 





pada wanita yang manja, tidak biasa untuk bekerja keras dan sebelumnya selalu 
bergantung pada suami dan orang lain. Dari fenomena tersebut memberikan 
gagasan bagi peneliti untuk mengetahui gambaran subjective well-being(SWB) 
dalam kehidupan manusia serta berdampaknya kematian pasangan hidup pada 
single parent mother,maka peneliti tertarik untuk mengetahui “subjective well 
being pada single parent mother yang ditinggal suaminya meninggal dunia.” 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Subjective Well Being 
A. Pengertian Subjective Well being 
Menurut Pavot dan Diener (dalam Linley dan Joseph, 2004) subjective 
well-being mewakili penilaian seseorang terhadap diri mereka dan penilaian 
tersebutdapat berdasarkan kepada respon kognitif dan emosional. Penilaian 
tersebut merupakan informasi pokok dalam menentukan kualitas hidup dan 
kepuasan (well being) pada diri seseorang secara keseluruhan, tetapi tidak 
cukup untuk menyebabkan kualitas hidup yang baik jika elemen dasar dari 
martabat dan kebebasan manusia tidak terwujud. 
Selain itu Diener, Suh, dan Oishi (dalam Eid &Larsen, 2008) 
menjelaskan bahwa individu dapat dikatakan memiliki subjective well-being 
yang tinggi jika individu tersebut mengalami kepuasan hidup, sering 
merasakan kegembiraan, dan jarang merasakan emosi yang tidak 
menyenangkan seperti kesedihan atau kemarahan. Sebaliknya, individu 
dikatakan memiliki subjective well-being yang rendah jika individu tersebut 





afeksi, serta lebih sering merasakan emosi negatif seperti kemarahan atau 
kecemasan. 
 
B. Dimensi Subjective Well Being 
Dalam beberapa penelitian diungkapkan pula adanya beberapa aspek 
dari subjective well-being. Veenhoven (dalam Diener, 2009) membagi 
subjective well-being menjadi dua dimensi utama, yaitu komponen atau 
dimensi kognitif dan komponen atau dimensi afektif dalam mengevaluasi 
kehidupan mereka. Evaluasi secara kognitif mencakup kepuasan hidup secara 
keseluruhan dan kepuasan domain tertentu dari kehidupan, kemudian evaluasi 
secara afektif terbagi menjadi afek positif dan negatif. 
Menurut Diener (dalam Eid & Larsen, 2008) subjective well-being 
terbagi dalam dua kompenen umum, yaitu: 
1. Komponen kognitif 
Komponen kognitif adalah evaluasi dari kepuasan hidup, yang 
didefinisikan sebagai penelitian dari hidup seseorang. Evaluasi terhadap 
kepuasan hidup dapat dibagi menjadi: 
a. Evaluasi terhadap kepuasan hidup secara global (life satisfaction), 
yakni evaluasi responden terhadap kehidupannya secara menyeluruh. 
Kepuasan hidup secara global dimaksudkan untuk mempresentasikan 
penilaian responden secara umum terhadap kehidupannya. Secara 
spesifik, kepuasan hidup secara global melibatkan persepsi seseorang 






b. Evaluasi terhadap kepuasan pada domain tertentu, adalah penelitian 
yang dibuat seseorang dalam mengevaluasi domain dalam 
kehidupannya, seperti kesehatan fisik dan mental, pekerjaan, rekreasi, 
hubungan sosial dan keluarga. 
Kedua komponen tersebut tidak sepenuhnya terpisah. Evaluasi 
terhadap kepuasan hidup secara global merupakan refleksi dari persepsi 
seseorang terhadap hal-hal yang ada dalam hidupnya,ditambah pula 
dengan bagaimana kultur mempengaruhi pandangan hidup yang positif 
dari diri seseorang. 
2. Komponen afektif 
Secara umum, komponen afektif subjective well-being merefleksikan 
pengalaman dasar dalam peristiwa yang terjadi di dalam kehidupan 
seseorang. Seorang peneliti dapat memahami cara seseorang mengevaluasi 
kondisi dan peristiwa yang terjadi di dalam hidupnya dengan melihat tipe-
tipe dari reaksi afektif dari diri seseorang tersebut. Komponen afektif 
subjective well-being dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Afektif positif 
Afek positif mempresentasikan mood dan emosi yang menyenangkan 
pada diri seseorang seperti kasih sayang. Emosi positif atau 
menyenangkan adalah bagian dari subjective well-being karena emosi-
emosi tersebut merefleksikan reaksi seseorang terhadap peristiwa-
peristiwa yang menunjukkan bahwa hidup berjalan sesuai dengan apa 





gembira, kuat, antusias, bangga, bersemangat, penuh tekad, perhatian, 
dan aktif 
b. Afektifnegatif 
Afek negatifadalah prevalensi dari emosi dan mood yang tidak 
menyenangkan dan merefleksikan respon negatif yang dialami 
seseorang sebagai reaksinya terhadap kehidupan, kesehatan, keadaan, 
dan peristiwa yang dialami. Contohnya: emosi sedih atau susah, 
kecewa, bersalah, takut, bermusuhan, malu, gelisah, gugup, khawatir, 
dan marah. 
 
C. Faktor yang mempengaruhi Subjective Well Being 
Menurut Pavot dan Diener (dalam Linely dan Joseph, 2004) faktor-
faktor yang mempengaruhi subjective well-being adalah sebagai berikut: 
1. Perangai/watak  
Perangai atau watak biasanya diinterpretasikan sebagai sifat dasar 
dan universal dari kepribadianseseorang, dianggap menjadi yang paling 
dapat diturunkan, dan ditunjukkan sebagai faktor yang stabil di dalam 
kepribadian seseorang. 
2. Sifat  
Sifat ekstrovert berada pada tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi 
karena mempunyai kepekaan yang lebih besar terhadap imbalan yang 







3. Karakter pribadi lain 
Karakter pribadi lain yang dimaksudkan adalah seperti optimisme 
dan percaya diri yang memiliki hubungan dengan subjective well-being 
seseorang. Orang yang lebih optimis tentang masa depannya dilaporkan 
merasa lebih bahagia dan puas terhadap hidupnya dibandingkan dengan 
orang pesimis yang mudah menyerah dan putus asa jika sesuatu hal terjadi 
tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya.  
4. Hubungan sosial  
Hubungan yang positif dengan orang lain berkaitan dengan 
subjective well-being, karena dengan adanya hubungan yang positif 
tersebut seseorang akan mendapat dukungan sosial dan kedekatan 
emosional. Pada dasarnya kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain 
merupakan salah satu kebutuhan bawaan seseorang. 
5. Pendapatan  
Kepuasan hidup akan bertambah seiring dengan meningkatnya 
pendapatan pribadi maupun pendapatan negara bersangkutan. Walaupun 
begitu, daripada dengan uang, perasaan bahagia akan lebih banyak 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti merasa dihormati, kemandirian, 
keberadaan teman, serta memiliki pekerjaan yang memuaskan. 
6. Pengangguran 
Adanya masa pengangguran dapat menyebabkan berkurangnya 
subjective well-being, walaupun akhirnya orang tersebut akan dapat 





ketidakbahagiaan, tetapi perlu diperhatikan bahwa tidak semua 
pengangguran mengalami ketidakbahagiaan. 
7. Pengaruh sosial/budaya  
Pengaruh masyarakat atau kekayaan negara merupakan salah satu 
faktor pembeda yang dapat timbul dan mempengaruhi subjective well-
being.Diterangkan lebih lanjut bahwa kekayaan negara dapat 
menimbulkan subjective well-being yang tinggi, hal ini dikarenakan 
biasanya negara yang kaya akan menghargai hak asasi manusia, 
memungkinkan orang yang hidup di negara tersebut untuk berumur 
panjang dan memberikan demokrasi. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
tujuh faktor yang mempengaruhi subjective well-being, yaitu: perangai/watak, 
sifat, karakter pribadi lain yang berupa optimisme dan percaya diri, hubungan 
sosial, pendapatan, penganguran dan pengaruh sosial/budaya. 
 
 Single Parent Mother 
Menurut Dwiyani (2009) keluarga single parent ialah keluarga yang 
didalamnya terdapat satu orangtua yang tinggal sendiri yaitu, ayah saja atau ibu 
saja, sedangkan single parent mother adalah ibu yang mengasuh anak-anaknya 
sendirian, tanpa didampingi oleh suami atau pasangan hidup yang disebabkan oleh 
perceraian atau kematian pasangan hidup.  
Menurut Akmalia (2010) hilangnya pasangan hidup yang diakibatkan 
karena kematian akan menimbulkan banyak kesulitan-kesulitan, seperti: kesulitan 





beradaptasi dengan lingkungan masyarakat sekitar, dimana hal tersebut 
berhubungan dengan faktor pasangan hidup.Seorang single parent mother akan 
memiliki dua sikap, sebagai ibu yang memiliki sikap yang lembut terhadap 
anaknya (seperti mengurus keperluan rumah tangga) dan sebagai ayah yang 
memiliki sikap jantan dan bertugas memegang kendali aturan dan tata tertib di 
dalam keluarga (sebagai pengadil dalam rumah tangga dan bekerja untuk 
menafkahi keluarganya) (Qaimi, 2003). 
 
Dewasa Awal 
Menurut Papalia, Olds dan Feldman(2009) usia dewasa awal merupakan 
periode perkembangan yang diawali kurang lebih pada usia 20 tahun dan 
berlangsung hingga sekitar usia 40 tahun, yang di dalam usia ini terjadi interaksi 
diantara berbagai aspek perkembangan yakniaspek fisik, kognitif, dan sosio 
emosional. Berbagai aspek ini terlihat dari perubahan yang terjadi seiring dengan 
berkembangnya kehidupan individu. 
A. Perkembangan Fisik Masa Dewasa Awal 
Dalam perkembangannya, menurut Troll (dalam Papalia, 2009)masa 
dewasa awal usia 20 tahun sampai 30 tahun merupakan masa puncak dari 
perkembangan fisik seseorang.Ketangkasan dan pergerakan tangan akan 
menurun. Kekuatan koordinasi, kecerdasan, kecekatan dan ketangkasan 
tangan, kecepatan respon, ketajaman indera penglihatan, pendengaran, dan 
perasa semuanya berada pada puncaknya sebelum usia 30 tahun, dan akan 






B. Perkembangan Kognitif Masa Dewasa Awal 
Menurut Piaget (dalam Papalia, 2009) menyatakan bahwa 
perkembangan kognitif dari bayi sampai pubertas menghasilkan kombinasi 
kematangan dan pengalaman. Dalam masa dewasa awal ini, pengalaman akan 
memainkan peranan penting dalam fungsi intelektual. Pengalaman akan 
dijadikan mereka untuk mengevaluasi ulang kriteria mereka dalam 
menentukan apa yang benar dan memiliki peranan penting dalam 
memecahkan masalah. 
Selain itu, Papalia (2009) juga menjelaskan bahwa dalam masa 
pertengahan kognitif dewasa awal usia 20 tahun sampai usia 30 tahun, 
kebanyakan orang dewasa akan berubah peran dan tanggung jawab menuju 
kematangan, belajar berbisnis, memilih pekerjaan atau memiliki tujuan karir, 
mengejar pendidikan yang lebih tinggi, dan menikah, sementara pada usia 40 
tahun, orang dewasa cenderung untuk lebih mantap dan pasti dalam 
kehidupan, membuat komitmenyang lebih dalam baik di dalam pekerjaan dan 
keluarga, menyusun waktu untuk mencapai tujuan hidup yang lebih spesifik. 
C. Perkembangan Sosio Emosional Masa Dewasa Awal 
Dalam perkembangan sosio emosional, menurut Papalia, Olds dan 
Feldman (2009) seseorang dalam usia dewasa awal akan mengalami 
perubahan hubungan dewasa dengan orangtuanya, membangun hubungan 
yang dekat dan aman dengan sekitarnya, bekerja sama dengan sekitarnya, 
memiliki kemampuan untuk berhubungan lebih baik dengan orang lain, 
mengekspresikan dan mengatur emosi, kemampuan untuk menghadapi 





kesulitan. Selain itu, masa dewasa awal merupakan masa individu 
meninggalkan rumah orang tua mereka, memulai pekerjaan atau karir, 
menikah atau membina hubungan intim, memiliki dan membesarkan anak, 




Desain Penelitian  
Penelitian yang berfokus mengenaisubjective well-beingpada single parent 
mothermerupakan penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi, yang artinya 
gambaran sebuah pengalaman hidup untuk beberapa orang tentang sebuah 
fenomena. Pemilihan desain fenomenologi memberikan penekanan pada cara 
manusia untuk memahami dunia disekitarnya. Spinelli (dalam Willig, 2001) 
mengatakan bahwa psikologi fenomenologi bermaksud memberikan penekanan 
pada keberagaman dan kebervariasian pengalaman manusia. Selain itu, dikatakan 
oleh Holloway dan Wheeler (dalam Martin, Sadlo & Stew, 2006) berangkat dari 
perspektif holistik, fenomenologi adalah metode yang paling tepat untuk 
mengeksplorasi pengalaman manusia.Selanjutnya Cresswell (dalam Ting, Sanders 
et al, 2006) mengatakan bahwa fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan 
pengalaman manusia berdasarkan fenomena tertentu. Maka dari itu peneliti 
mencoba menggambarkan bagaimana subjective well-being pada single parent 







Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ditentukan sesuai dengan fenomena yang dipakai oleh 
peneliti sebagai fokus penelitian. Oleh karena itu, data yang diperlukan dalam 
penelitian ini akan diperoleh dari berbagai sumber data, yaitu : 
1. Informan primer, yaitu wanita single parent yang bertempat tinggal di 
wilayah Kecamatan Tengaran. 
2. Informan sekunder, yaitu kerabat terdekat subjek (wanita single parent). 
Subjek penelitian berjumlah tiga orang wanita single parent. Secara khusus, 
subjek yang terlibat dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Berstatus wanita single parent karena kematian suami. 
b. Memiliki anak yang masih tinggal satu rumah dan masih dibawah asuhan 
orangtua. Menurut Papalia (2009) tugas masa dewasa awal ialah salah 
satunya memiliki pasangan dan mengasuh anak. 
c. Berusia 20 - 40 tahun, menurut Papalia (2009) masa dewasa awal 
merupakan periode perkembangan yang diawaliusia 20 tahun dan 
berlangsung hingga usia 40 tahun. Selama masa dewasa awal terjadi 
interaksi diantara berbagai aspek perkembangan seperti, fisik, kognitif, dan 
sosio emosional. 
d. Bekerja, menurut Papalia (2009) masa dewasa awal ialah masa 
penyesuaian diri terhadap pekerjaan. 
 
Prosedur  
Penelitianini menggunakan metode kualitatif deskriptifyang memungkinkan 





dikemukakan oleh peneliti berfungsi untuk mendorong subjek agar dapat 
menceritakan pengalaman secara mendalam (Willig, 2001). 
Sebelum interview, terlebih dahulu peneliti membangun rapport dengan 
subjek, hal ini dilakukan supaya terjadi interaksi yang akrab antara subjek dan 
peneliti. Setelah terjalin rapport maka peneliti memulai mengajukan pertanyaan 
yang spesifik mengenai subjective well-being kepada subjek yang memiliki status 
single parent mother yang ditinggal suaminya meninggal dunia. Hal tersebut 
sesuai dengan tujuan peneliti yang menggunakan metode fenomenologi yaitu 
menggambarkan pengalaman manusia yang spesifik. 
 
Proses Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka proses analisis data dilakukan sesuai prosedur 
analisis data dalam metode fenomenologi (Willig, 2001) yaitu pada tahapan 
pertama peneliti membaca kembali transkip yang berisikan hasil verbatim dari 
wawancara. Pada tahap kedua, peneliti mengidentifikasi pada setiap baris kalimat 
subjek yang dapat memunculkan suatu tema.Pada tahap yang ketiga, peneliti 
mencoba menghubungkan tema-tema yang telah ditemukan pada tahap kedua.Dari 
pengelompokkan tema-tema tersebut, peneliti kemudian mencoba 











A. IDENTITAS & LATAR BELAKANG SUBJEK  
1. Data Diri Subjek 
Tabel 1.1- Identitas Subjek 
Subjek Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 






31 Mei 1982 
Tengaran, 10 April 
1978 
Usia 34 Tahun 34 Tahun 39 Tahun 
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Perempuan 
Agama  Kristen Kristen Islam 
Pekerjaan Karyawan swasta Karyawan swasta Karyawan swasta 
Suku bangsa Jawa Jawa Jawa 
Pendidikan 
terakhir 
SMA SLTA SLTA 
Urutan 
kelahiran 
Anak ke 2 dari 3 
bersaudara 
Anak ke 2 dari 3 
bersaudara 
Anak ke 4 dari 4 
bersaudara 
Jumlah anak 1 2 2 
Usia anak 10 Tahun 10 Tahun dan 8 
Tahun 





8 Tahun 7 Tahun 7 Tahun 
Tempat 
tinggal 









Subjek 1 berinisial NNberusia 34 tahun, lahir di Semarang, 24 Agustus 
1982. Subjek merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Pada tahun 2005 
subjek menikah dengan suami subjek yang berinisial TR dan subjek memiliki 
seorang anak perempuan yang berusia 10 tahun. Pada tahun 2009 dengan 
mendadak suami subjek meninggal dunia, namun pada kenyataannya suami 
subjek tidak memiliki riwayat penyakit apapun. Sudah 8 tahun ini subjek 
menjadi single parent mother.Pada awal sepeninggal suaminya, subjek 
merasa sedih, bingung, kecewa terlebih subjek harus membiayai anaknya 
yang waktu itu masih berusia 3 tahun. Untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 
subjek bekerja sebagai karyawan swasta di suatu perusahaan. Subjek 
mengalami masa penyesuaian terhadap status barunya selama 5 tahun 
pertama. Salah satu hal yang memotivasi subjek sehingga dapat bangkit dan 
melewati kesulitan pada masa itu ialah anak semata wayangnya. Saat ini 
subjek sudah mampu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baik dalam 
pekerjan maupun dalam kehidupan sosialnya, hal ini tak terlepas dari 
dukungan keluarga dan lingkungan subjek. Subjek berserah kepada Tuhan 
mengenai kelanjutan kehidupannya. 
 
Subjek 2 
Subjek 2 berinisial KR berusia 34 tahun, lahir di Kab. Semarang, 31 
Mei 1982. Subjek merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Pada tahun 
2006 subjek menikah dengan suami subjek, waktu itu subjek berusia 24 





8 tahun. Pada tahun 2010 suami subjek meninggal dunia yang diakibatkan 
karena penyakit komplikasijantung, ginjal dan paru-paruyang kurang lebih 
selama 4 tahun diderita suami subjek. Sudah 7 tahun ini subjek menjadi single 
parent mother. Pada awal sepeninggal suami subjek, subjek merasa terpuruk 
terlebih di 4-5 tahun awal. Ketika suami subjek meninggal dunia, anak subjek 
masih berusia 3 tahun dan 1 tahun. Saat ini subjek bekerja sebagai karyawan 
swasta di suatu perusahan. Yang memotivasi subjek bertahan hingga saat ini 
ialah keluarga subjek, anak-anak subjek dan lingkungan subjek. Untuk 
kehidupan kedepannya subjek berserah kepada Tuhan. 
 
Subjek 3 
Subjek 3 berinisial TT berusia 39 tahun, lahir di Tengaran, 10 April 
1978. Subjek merupakan anak keempat dari empat bersaudara. Pada tahun 
1998 subjek menikah dengan suami subjek yang berinisial BD. 
Subjekdianugerahi dua orang anak laki-laki dan perempuan, anak pertama 
subjek berusia 17 tahun, sedangkan anak kedua subjek berusia 11 tahun. Pada 
tahun 2010 suami subjek meninggal dunia yang diakibatkan karena penyakit 
komplikasi jantung dan paru-paru yang diderita suami subjek. Sudah 7 tahun 
ini subjek menjadi single parent mother. Almarhum suami subjek dulunya 
bekerja sebagai seorang satpam. Di masa awal kematian sang suami, subjek 
merasa bingung, kecewa dan terpuruk, terlebih waktu itu subjek belum 
memiliki pekerjaan sendiri serta ditambah dengan adanya konflik antara anak 
subjek dengan subjek.Anak subjek berusia 9 tahun dan 4 tahun ketika suami 





dapat bangkit dan melewati kesulitan yang dialaminya ialah kehadiran kedua 
anak subjek. Saat ini subjek sudah mampu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baik dalam pekerjan maupun dalam kehidupan sosialnya, hal ini 
tak terlepas dari dukungan keluarga dan lingkungan subjek. 
 
B. Subjective Well Being 
1. Komponen Kognitif 
1.1 Evaluasi kepuasan hidup secara global (life satisfaction) 
a. Kepuasan dengan kehidupan dimasa lalu 
Dilihat dari kepuasan pada diri subjek dengan kehidupan subjek di masa 
lalu terlebih dengan masa lalu pernikahanmereka, ketiga subjek 
mengalami perasaan kecewa maupunsedih yang berbeda-beda. Subjek 1 
menyatakan bahwasubjek merasa tidak terima kepada Tuhan karena 
kematian suaminya. 
“Saya juga sempat marah sama Tuhan ya namanya juga manusia 
Tuhan kenapa Kamu tidak dengarkan suara saya, doa saya” (s1 131-
132). 
“Saya teriak-teriak sama Tuhan, menyalahkan Tuhan” (s1 134-135). 
Subjek 1 juga merasa tidak ada kebahagiaan pada masa lalu nya di dalam 
pernikahan dengan almarhum suaminya, karena adanya perbedaan 
keyakinan yang terjadi diantara subjek dengan almarhum suami,yaitu 
perbedaan agama yang dianut oleh subjek dan almarhum suami subjek. 
“Ya kalau dibilang puas ya nggak puas ya karena, ya keluarga 
dibilang utuh ya.., tapi, kebahagiaan nggak ada, itu kan nggak puas. 
Hidup satu rumah tapi dua jalan, itu mau e.., pertimbangan kalau ada 






Begitu pula yang dirasakan oleh subjek 2, iamenyatakan bahwa iamerasa 
kecewa serta menyalahkan Tuhan karena ia merasa terlalu cepat untuk 
suaminya meninggal duniadan dengan proses yang begitu singkat.Subjek 
2 merasa kaget dan karena selama 4 tahun tinggal dengan suami, kondisi 
suami baik-baik saja. 
“Jadi lebih…, merasakan.., apa ya, istilah e kayak enggak terima itu 
mesti masih ada gitu lho, kok Tuhan ambil secepat itu padahal prosesnya 
cuma sakit e kan cuma sebentar.” (s2 246-250). 
“Selama 4 tahunan ya mas saya sudah nganu ya, tinggal di 
Karangjati itu baik-baik saja ya, maksud’e kondisi juga sehat gitu tau-
tau langsung brek” (s2 36-39). 
Penyesalan yang dirasakan subjek 2 adalah subjek 2 merasa belum dapat 
menjadi istri yang baik bagi almarhum suami. Subjek 2 menyatakan 
bahwa ia merasa puas dengan pernikahan subjek dengan almarhum 
suami. 
“Istilahnya kan belum bisa melayani suami dengan baik, cuma 
beberapa tahun aja jadi merasa belum ini, masih merasa belum puas 
melayani suami” (s2 296-300). 
Subjek 3 juga menyatakan bahwa iamerasa senang dengan 
pernikahannya dengan almarhum suami sehingga ia merasa kecewa serta 
menyalahkan Tuhan karena merasa terlalu cepat untuk suaminya 
meninggal dunia dan dengan proses yang singkat. Almarhumsuami 
subjek 3 memiliki watak yang keras, namun ia sangat sayang dengan 
keluarganya. 
“Namanya ini ya pengennya rumah tangga sampai selamanya gitu ya 
mas, sampai tua ngurusin anak. Ya kehendak Tuhan sudah lain” (s3 148-
151). 
“Dia wataknya juga keras mas, dia keras tapi selama jadi suami saya 
itu.., sayang, dia enggak pernah apa.., marahin saya, enggak pernah ya 





Sejak awal menikah subjek 3 tidak mengetahui kondisi kesehatan 
almarhum suami.Subjek3 kebingungan dalam mengurus kedua anaknya 
pada awal-awal kematian suami terlebih subjek hanya tinggal dengan 
kedua anaknya. 
“Saya belum puas banget hidup rumah tangga itu, sebenarnya saya 
itu kepengennya kenapa harus secepat ini gitu lho saya menjadi seorang 
ibu dan sekaligus jadi seorang bapak yang harus saya lalui, kenapa 
enggak bapaknya itu hidup lebih lama.., mungkin kadang saya berfikir 
kalau waktu bisa diputar saya pengen, saya pengen, pengen kembali 
lagi.., pengen berumahtangga lagi sama suami saya gitu..,” (s3 323-
332). 
Tabel 1.1.1 – Kepuasan dengan kehidupan dimasa lalu 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Subjek marah dan 
kecewa terhadap Tuhan 
karena tidak mendengar 
doanya. Selama 
pernikahannya subjek 
dan almarhum suami 
subjek memiliki 
keyakinan agama yang 
berbeda 
Subjek merasa kaget, 
kecewa dan sempat 
protes kepada Tuhan 
karena kematian suami 
yang mendadak. Subjek 
merasa ia belum dapat 
menjadi istri yang baik 
bagi suaminya 
Subjek merasa kecewa 
dan sedih dengan 
kehidupan subjek dimasa 
lalu pernikahan karena 





bersifat keras namun, 
sangat sayang dengan 
keluarganya 
 
b. Kepuasan dengan kehidupan saat ini 
Dilihat dari kepuasan pada diri subjek saat ini dan dengan peranbaru 
mereka yakni sebagai seorang ibu dan harus menjadi seorang ayah bagi 
anak-anak mereka. Masing-masing subjek mengakui mengalami berbagai 
macam kendala atau kesulitan pada proses yang berbeda-beda. Subjek 1 
merasa belum puas, takut dan jenuh dengan kehidupan yang saat ini 
dijalaninya, karena subjek harus melakukan segala sesuatunya secara 





membandingkan-bandingkan kehidupan subjek dengan kehidupan orang 
lain. Saat ini subjek sudah tidak lagi bersedih yang dikarenakan 
termotivasi oleh anak. 
“Berat juga ya, sudah.., e.., ibaratnya e.., kalau rumah tangga yang 
satu enggak ada kan buat memecahkan masalah, terus mencari rejeki e.., 
bersama itu kan juga udah lain rasanya. Sedih juga, kecewa juga.” (s1 
188-191). 
“Kok saya tidak bisa.., kenapa ya.., terus oh iya, cuma pendapatan 
saya segini orang pendapatan adek saya lebih em…, soal kebahagiaan 
juga ya.” (s1 512-514). 
Selain itu, subjek 1 juga merasa iri hati ketika subjek melihat teman-
teman subjek yang berpasang-pasangan terlebih ketika subjek harus 
berangkat dan pulang kerja sendiri. 
“Belum puas. Ya kalau melihat keadaan ya namanya juga hidup 
sendiri ya.., e.., rasa takut itu pasti ada dan kejenuhan pasti ada ya, 
sudah berapa tahun ditinggal suami.., pergi kerja sendiri, pulang kerja 
sendiri apalagi kalau lihat teman-teman yang sudah berpasangan di 
depan mata itu rasanya pengen banget.” (s1 401-405). 
Subjek 2 merasa tidak puasdengan kehidupan yang saat ini subjek jalani 
karena ia masih terbayang-bayang dengan masa lalu pernikahan yang ia 
rasa begitu singkat.Dalam kurun waktu 4 sampai 5 tahun sepeninggalan 
almarhum suami, subjek 2 merasa masih belum stabil dan teringat masa 
lalunya dengan suami.Selain itu,saat ini secara iman subjek 2 juga 
merasa sedikit berkurangkarena selama ini yang menguatkan iman subjek 
adalah suaminya. Subjek merasa iri ketika ia melihat rekan-rekannya 
memiliki keluarga yang utuh, akan tetapi saat ini subjek telah terbiasa 
dengan hal tersebut dan mencoba untuk mengatasinya. 
“Namanya manusia ya mas.., ndak ada puasnya, jadi e.., dikatakan 
puas ya ndak ya mas, maksud’e rasane malah e.., ndak puas e itu to, dulu 





dengan waktu yang begitu singkat itu, jadi rasane sampai sekarang ya 
ndak puas.” (s2 287-292). 
“Belum stabil itu saya e.., berapa tahun ya mas, 4 sampai 5 Tahun.” 
(s2 110-111). 
“Kalau secara iman ya mas, itu agak apa ya.., kalau dulu ada suami 
kan ada yang menguatkan, kalau secara ini secara single parent ini 
memang ini sih agak berkurang gitu menurut saya” (s2 63-66). 
Subjek 3 merasa belum puas dengan kehidupan subjek yang saat ini 
karena subjek masih memiliki tanggung jawab untuk membiayai anak 
subjek yang saat ini masih harus bersekolah. Namun, subjek 3 tetap 
merasa bangga dengan kehidupan subjek yang sekarang, walaupun 
subjek harus menjadi seorang single parent. 
“Ya belum ya mas ya, belum karena saya masih belum selesai untuk.., 
ya anak masih sekolah kalau mungkin sudah selesai ya mungkin saya 
baru bisa, ya dibilang puas enggak sih mas ya” (s3 350-354). 
“Walaupun saya harus sendiri jadi seorang ibu dan seorang bapak, 
saya bangga dengan diri saya.” (s3 922-924). 
Tabel 1.1.2 – Kepuasan dengan kehidupan saat ini 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Subjek merasa kesulitan 
dimasa awal-awal 
kematian suaminya. Tak 
jarang subjek 
membanding-bandingkan 
kehidupan subjek dengan 
kehidupan orang lain. 
Subjek tak jarang merasa 
iri dengan rekan-rekan 
kerja subjek yang masih 
memiliki suami. 
Yang dirasakan subjek 
setelah menjadi seorang 
single parent adalah ia 
harus bekerja dan 
membiayai anaknya 
sendiri. Sampai saat 
subjek merasa kehidupan 
pernikahannya masih ia 
rasa begitu singkat. 
Subjek merasa sedikit 
berkurang secara iman 
karena selama ini yang 
menguatkan subjek ialah 
suami. 
Dengan kehidupan saat 
ini subjek masih memiliki 
tanggung jawab untuk 
membiayai anak subjek 
yang masih bersekolah. 
Walaupun menjadi single 
parent,namun subjek 
masih memiliki semangat 
dalam menjalani 








c. Kepuasan dengan kehidupan dimasa depan 
Dilihat dari kepuasan pada diri subjek dimasa depan dan dengan status 
single parent mother yang dimilikinya. Ketiga subjek merasa belum 
puas, namun subjek berserah dan menyerahkan segala hal yang akan 
terjadi di dalam kehidupannya kepada Tuhan. Subjek 1 belum puas, 
namunberserah dan menyerahkan keinginan dan harapan kepada Tuhan 
akan masa depan anak-anaknya dan kehidupannya. 
“Ya.., kalau ingin puas ya namanya saya juga manusia ya” (s1 431). 
“Kita hanya berdoa saja dan berusaha, kita tidak boleh menyerah, dan 
kita harus tetap percaya bahwa Tuhan dan kita harus tetap kuat karena 
anak butuh e…, untuk masa depan, untuk hidup yang lebih baik lagi” (s1 
198-201). 
Untuk subjek 2 masih belum puas tentang masa depannya. Subjek 
memiliki harapan-harapan untuk masa depannya terlebih harapannya 
untuk berhasil menyekolahkan anak-anak subjek hingga perguruan tinggi 
dan harapan untuk membina keluarga baru. 
“Kita kan belum tau ya mas, masa depan kita seperti apa soalnya 
kehidupan itu Tuhan yang menentukan.Nek, harapan itu banyak.., 
harapannya kita.., apa.., menyekolahkan anak-anak sampai tinggi, 
sampai perguruan, sampai.., banyak harapan-harapan, cuma kita 
kembalikan semua lagi kepada Tuhan, kayak misteri itukan kalau 
kehidupan, kita ndak tau..,”(s2 304-311). 
Sedangkan untuk subjek 3, ia juga masih belum puas terhadap 
kehidupannya. Subjek memiliki harapan-harapan untuk masa depannya 
terlebih harapannya untuk berhasil menyekolahkan anak subjek yang 
kedua hingga perguruan tinggi dan anak subjek yang pertama telah 
memiliki pekerjaan yang mapan. 
“Kalau masa depannya kita kan belum tau ya mas masa depannya. Ya 
saya itu pengennya nanti kalau di masa depan itu anak-anak saya sudah 





mapan, apa yang dia pengen mungkin bisa terpenuhi, saya bisa 
nyekolahin anak sampai selesai, mungkin yang ini misa kayak mas.., 
kayak mas Ardi bisa kuliah, bisa sampai selesai, itu mungkin saya 
sudah.., seneng gitu ya mas. Mungkin ya, kalau memang semuanya 
lancar, diberi kelancaran sama Tuhan mungkin saya merasa puas mas 
anak-anak berhasil semuanya saya bisa puas dengan masa depan anak.” 
(s3 365-378). 
 
Tabel 1.1.3 – Kepuasan dengan kehidupan dimasa depan 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 





dimasa depan, subjek 
memiliki banyak 
harapan-harapan dan 
beserah kepada Tuhan. 
Subjek akan merasa puas 
jika subjek berhasil 
menyekolahkan anak 
subjek yang kedua hingga 
perguruan tinggi dan 
anak subjek yang pertama 
telah memiliki pekerjaan 
yang mapan. 
 
d. Keinginan untuk mengubah kehidupan 
Ketiga subjek menceritakan bahwa mereka memiliki keinginan untuk 
dapat mengubah kehidupan mereka. Subjek 1 mengatakan bahwa subjek 
memiliki keinginan untuk dapat memilikipasangan hidup yang baru dan 
membina sebuah keluarga yang baru. Hal ini dikarenakan anak subjek tak 
jarang mengatakan bahwa ia menginginkan ayah baru untuknya, namun 
ia merasa takut untuk mulai membina keluarga baru. 
“Ya keinginan sih ada ya.., ya itu lagi rencana manusia kan nggak…, 
Ya rencananya…, rencananya ingin…, itu aja memberikan .., gimana 
ya.., anak itu.., FK ya.., seringkali minta…, bapak baru tapi saya merasa 
apa saya bisa ya…, ya rencananya sih e.., semoga .., semoga apa yang 
saya inginkan mempunyai pendamping hidup.., Tuhan akan berikan.” (s1 
501-505). 
“Jika Tuhan berkehendak dan Tuhan mengijinkan biarkan saya untuk 
mempunyai keluarga baru lagi yang menyayangi anak, juga saya, dan 






Untuk subjek 2 mengatakan bahwa subjek memiliki keinginan-keinginan 
untuk mengubah kehidupan subjek agar lebih baik, terlebih dalam hal 
pekerjaan yang dirasa masih kurang. Subjek 2 juga memiliki keinginan 
agar memiliki pasangan hidup atau dapat berkeluarga lagi. 
“Ya.., pekerjaan mas, pekerjaankan berpengaruh ke menata 
kehidupan yang lebih baik gitu to.., secara istilahnya secara karyawan 
ya. Gaji itu, mungkin Tuhan mempercayakan kehidupan seperti ini 
jadinya diterima.., tapi keinginan seperti itu pasti ada.” (s2 380-384). 
“Kalau harapan e.., kalau bisa e.., ada pengganti almarhum, jadi bisa 
ada.., kalau ada masalah ada yang bisa diajak rembukan, anak-anak 
juga masih kecil ditinggalnya jadi belum bisa penuh merasakan kasih 
sayang bapak” (s2 314-318). 
Sedangkan untuk subjek 3 mengatakan bahwa subjek memiliki keinginan 
untuk mengubah kehidupan subjek agar lebih baik, subjek berharap anak-
anak subjek dapat hidup lebih baik dari pada subjek, bisa terpenuhi 
segala keinginannya dan bisa berhasil dalam segala hal.Subjek tidak 
terlalu berharap untuk berumahtangga kembali, namun jika subjek 
diberikan jodoh oleh Tuhan subjek juga akan menerima. 
“Harapan saya juga bisa e.., lebih baik dari sekarang, nanti 
kedepannya saya bisa ya mungkin bisa lebih enak, lebih gimana, bisa 
lebih sama anak-anak, sama keluarga ya.., itu saja yang lebih baik, 
anak-anak bisa lebih baik dari sekarang, bisa berhasil dalam segala 
hal.” (s3 1155-1160). 
“Kalau buat nikah lagi itu mungkin ini ya mas, kalau saya.., kalau 
mungkin dari Tuhan saya dikasih jodoh lagi ya saya terima tapi kalau 
memang enggak ini ya saya jalani dulu semua ini saya mau ngurusin 









Tabel 1.1.4 – Keinginan untuk mengubah kehidupan  
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Subjek memiliki 
rencana untuk dapat 
memiliki pasangan 
hidup yang baru dan 
membina sebuah 
keluarga yang baru, 
namun hal tersebut 
subjek serahkan 




subjek agar lebih baik, 
terlebih dalam hal 
pekerjaan atau gaji yang 
dirasa masih kurang. 
Subjek juga memiliki 
keinginan agar dapat 
memiliki  pasangan hidup 
atau dapat berkeluarga 
lagi. 
Keinginan subjek ialah 
subjek berharap anak-anak 
subjek dapat hidup lebih 
baik dan bisa berhasil dalam 
segala hal baik itu pekerjaan 
maupun dalam bersekolah. 
Subjek tidak terlalu 
berharap untuk 
berumahtangga kembali, 
namun jika subjek diberikan 
jodoh oleh Tuhan subjek 
juga akan menerima. 
 
e. Kepuasan dengan kehidupan secara menyeluruh 
Dilihat dari kepuasan pada diri subjek dengan kehidupan secara 
menyeluruh yang dimilikinya. Masing-masing subjek memiliki kepuasan 
dalam kehidupan yang berbeda-beda, tak jarang ketiga subjek 
membandingkan keadaan hidupnya yang terjadi dengan standar 
kehidupannya. Seperti yang telah diungkapkan oleh subjek 2, dimana 
subjek 2 merasa belum puas dengan kehidupannya secara menyeluruh 
karena ada hal yang masih belum terpenuhi di dalam kehidupannya yakni 
subjek masih memiliki keinginan untuk memiliki tempat tinggal atau 
rumah sendiri.Subjek sering membanding-bandingkan kehidupan dengan 
orang lain, namun subjek menyadari dan memahami keterbatasan yang 
ada. 
“Ya kembali nganu to, kembali ke pribadi lha aku itu siapa. Dia bisa 
seperti itu karena topangan suami, karena topangan anak kan gitu 
kadang.” (s2 392-394). 
“Belum…, Rumah, tempat tinggal ya.., Iya tempat tinggal, yang jelas 






“Ya istilah’e apa ya.., belum bisa nyenengke anak-anak penuh ya 
secara materi ya. Terus, dengan keluarga juga belum.., maksudnya 
masih ikut itu kan juga beban jadi, belum merasa bangga” (s2 694-697). 
Ketika ditanya apakah anda puas dengan kehidupan anda secara 
menyeluruh, subjek 3 mengatakan bahwa ia merasa belum puas dengan 
kehidupannya secara menyeluruh. Subjek 3 merasa belum puas dengan 
hasil yang baru didapatinya saat ini. 
“Ya saya puas belum puas ya mas ya bisa puas karena bisa ngurusin 
anak, bisa nyukupin anak tapi kita juga belum puas dengan apa ya.., 
dengan hasil yang baru seperti ini gitu.” (s3 449-453). 
Sedangkan untuk subjek 1 mengatakan bahwa dirinya merasa puas 
dengan kehidupannya secara menyeluruh. Subjek mengatakan bahwa 
subjek akan terus berjuang dan merasa optimis karena subjek telah dapat 
melewati masa-masa tersulitnya di masa lalu dan masa ini, subjek merasa 
harus berjuang sedikit lagi untuk masa depannya agar dapat lebih baik 
lagi.Subjek juga memilih untuk berpikir positif dan mengambil hikmah 
dan pelajaran dari setiap kejadian yang terjadi. 
“Kembali lagi sama Tuhan dengan meninggalnya suami saya Tuhan 
mengembalikan saya ke jalan yang Tuhan berikan dulu, saya bisa 
mengikut Tuhan, bisa pergi ke Gereja lagi dengan saudara-saudara 
lagi.” (s1 178-181). 
“Nah…, puas tidak puas harus puas…, karenakan e.., yang lalu sudah 
bisa kita jalani sampai yang sekarang dan kita harus berusaha sedikit 











Tabel 1.1.5 – Kepuasan secara menyeluruh 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Subjek tetap berusaha 
dan optimis dalam 
menjalani 
kehidupannya.Subjek 
memilih untuk berpikir 
positif dan mengambil 
hikmah dan pelajaran dari 
kejadian yang telah 
terjadi. 
Subjek merasa belum 
bisa menyenangkan anak-
anak sepenuhnya, terlebih 
subjek masih berharap 
agar memiliki rumah 
kediaman sendiri. 
Secara menyeluruh, 
subjek merasa masih 




1.2 Evaluasi terhadap kepuasan pada domain tertentu 
a. Kepuasan dengan kondisi kesehatan fisik 
Dilihat dari kepuasan diri subjek dengan kondisi kesehatan fisik yang 
subjek miliki. Subjek 1 merasa belum puas dengan kondisi kesehatan 
fisiknya karena dirinya merasa mudah terserang penyakit terutama 
dengan faktor cuaca yang terkadang berubah-ubah. Selain itu dengan 
status single parent mother yang dimiliki subjek, membuat subjek harus 
berangkat sendiri menuju tempat kerjanya yang membuat subjek merasa 
capek.Namun, subjek 1 tidak pernah merasa malu atau khawatir dengan 
keadaan kesehatan subjek. 
“Malu sih tidak ya, namanya e.., sampai sekarang jujur paling saya 
itu sakitnya pusing atau sakit perutkan wajar.” (s1 892-893). 
“Ya kalau fisik itu kadang keadaan cuaca ya tidak mendukung, kalau 
siang hujan, terus kadang terang kadang hujan, kadang terang, kadang 
hujan ya.., kalau tidak ditambah dengan vitamin nggak tau…, saya pasti 
K.O ya. Kalau berangkat pagi mesti capek ya e…, bawa motor sendiri, 
dah kena angin di jalan terus kalau kita tidak tambah vitamin ya.., 
capek.” (s1 544-549). 
Begitu pula dengan subjek 3 yang merasa bahwa dirinyamerasa masih 





kesehatan subjek. Beberapa waktu yang lalu subjek sempat jatuh sakit 
selama1bulan yang mengakibatkan subjek tidak dapat bekerja. Namun, 
walaupun belum puas dengan kondisi kesehatan fisiknya subjek merasa 
tetap bersyukur. 
“Ya kalau masalah kesehatan fisik e.., saya habis ngedrop mas 
kemarin, 1 bulan saya enggak kerja.., itu saya kalau masalah kesehatan 
fisik saya memang terus terang saya enggak, masih ini mas.., apa ya 
kondisi saya itu masih kurang gitu, saya masih sering pusing apalagi 
kalau ada masalah sedikit, saya langsung pusing udah enggak bisa ini.., 
tapi ya terus terang kalau masalah kesehatan fisik saya enggak, masih 
belum.., belum tercukupi gitu.” (s3 459-469). 
“Saya juga enggak kerja sampai kerja itu dikeluarin karena saya 
dikasih waktu 1 bulan tapi saya masih belum bisa sehat total itu saya 
sakit sampai 3 bulan, sampai 3 bulan itu saya sakit tipes.” (s3 484-488). 
“Kambuh lagi bulan Februari kemarin itu total 1 bulan saya enggak 
kerja, saya dirawat 1 minggu di Puskesmas.., ya sampai sekarang 
mungkin kesehatan saya masih agak turun-naik gitu mas, saya masih 
sering ngeluh sakit pusing, saya sering-sering pusing apalagi kalau ada 
masalah gitu langsung sininya enggak kuat gitu”  (s3 502-509). 
Sedangkan untuk subjek 2 merasa puas dan sangat bersyukur dengan 
kondisi kesehatan subjek. Setiap harinya subjek harus menempuh 
perjalannan yang jauh dan harus berganti-ganti kendaraan umum dari 
rumah subjek menuju ke tempat kerja subjek. 
“Sangat bersyukur, contohnya kalau orang lain to mas melihat itu kok 
kuat men gitu ngelaju sini sampai Semarang setiap hari, kadang yang 
cuma sehari perjalanan dari sini ke Semarang gini suka capek, kesel itu 
tiap hari, tiap hari terus e.., oper-oper di bis gitu.., ganti-ganti bis dan 
juga jauh, jadi ya bersyukurdiberi kesehatan Tuhan.” (s2 416-422). 
“Kalau saya itu Puji Tuhan ndak ada penyakit turunan dari keluarga 
di rumah juga ndak ada mas,hipertensi juga ndak sih mas, cuma emosian 






Tabel 1.2.1 – Kepuasan dengan kondisi kesehatan fisik 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Cuaca merupakan faktor 
yang menyebabkan 
subjek sering kali sakit. 
Subjek tidak pernah 
merasa malu atau 
khawatir dengan keadaan 
kesehatan subjek. 
Subjek merasa sangat 
bersyukur dan puas 
dengan keadaan kondisi 
kesehatan fisik yang 
subjek miliki, terlebih 
setiap harinya subjek 
harus menempuh 
pejalanan yang jauh 
untuk menuju ke tempat 
kerja. Subjek juga 
bersyukur karena subjek 
tidak memiliki riwayat 
penyakit turunan dari 
keluarganya. 
Subjek merasa kesehatan 
fisik subjek masih kurang 
dengan kondisi kesehatan 
subjek, namun subjek 
merasa bersyukur. Subjek 
tidak merasa malu 
dengan keadaan 
kesehatan subjek, namun 
terkadang subjek merasa 
khawatir jika harus sakit 
dan tidak dapat 
beraktivitas. 
 
b. Kepuasan dengan kondisi kesehatan mental 
Dilihat dari kepuasan diri subjek dengan kondisi kesehatan mental yang 
subjek miliki. Subjek 1 dan subjek 2 merasa bahwa mereka kurang puas 
dengan kondisi kesehatan mental subjek, karena subjek 1 dan subjek 2 
merasa bahwa meraka masih kurang bisa mengontrol emosinya. Subjek 1 
mengatakan bahwa ketika ia merasa capek dan lelah maka subjek dapat 
dengan mudah terpancing kemarahannya.  
“Mungkin…, emosi ya, emosi itu paling sulit dikendalikan, kalau e…, 
bekerja sudah capek, di pabrik sudah ada masalah pasti terbawa sampai 
rumah.Kalau nggak di rumah ada masalah sampai pabrik terbawa juga, 
itu kurang sabar, terus em…, apa.., udah itu aja.” (s1 492-495). 
“Kurang puas, yang jelas lebih emosi. Karena kalau udah capek pasti 
bawaannya marah terus. Kalau udah marah saya diem gitu, nggak 
teriak-teriak.., teriak sekali terus udah e.., udah marah besoknya udah.” 
(s1 557-560). 
Subjek 2 mengatakan bahwa dalam pekerjaan tak jarang subjek merasa 
jengkel apabila tidak dapat memenuhi target pekerjaan yang diberikan 





“Ya bisa gini tapi belum penuh ya.., menekan diri, mengendalikan diri 
itu. Contoh kalau semisal dikantor masih ada kerjaan, terus ndelalah 
jatuh tempo tagihan dari supplier ditelpon terus, ditagih terus itu kadang 
timbul rasa.., padahal memang itu harus hak nya dia to dan kewajiban 
dia telpon nagih, hak saya untuk eh, salah.., kewajiban ya kewajiban 
kebalik. Kewajiban saya harus membayar tagihan, tapi ya kalau tiap 
hari ditelpon gitu kan rasane timbul rasa jengkel.” (s2 450-459). 
“Mental.., agak anu.., apa.., ya masih kurang puas sih mas” (s2 443-
444). 
“Kalau kebetulan sampai rumah anak-anak pada nakal gitu timbul ini 
juga kadang, emosi.., jadi tingkat emosi juga labil.” (s2 74-77). 
Hal yang berbeda dijelaskan oleh subjek 3, dimana subjek 3 merasa puas 
dengan kondisi kesehatan mentalnya.Subjek dapat berperan ganda 
sebagai seorang ayah dan sebagai seorang ibu dalam statusnya yang 
menjadi seorang single parent mother.Namun, subjekmasih sulit 
untukmengatur emosinya.  
“Ya, saya apa ya mas.., puas dengan mental saya ibarat mental saya 
itu ya bukan mental yang enggak punya malu ya enggak, tapi saya 
merasa ya karena terbawa saya itu jadi seorang ibu sekaligus jadi 
seorang bapak, saya harus bisa melindungi anak-anak saya jadi saya 
punya.., keras sifatnya, saya keras gitu.” (s3 517-523). 
“Saya sering marah apalagi pas suntuk saya masalah, itu larinya 
marahnya ke anak.” (s3 1109-1112). 
“Ya mungkin dalam hal pekerjaan.., kalau saya terlalu capek, apa 
saya apa ya mas.., mungkin ada yang bikin saya kesel gitu saya sampai 
rumah marah.” (s3 1120-1123). 
 
Tabel 1.2.2 – Kepuasan dengan kondisi kesehatan mental 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Subjek merasa lebih 
emosional dan kurang 
mampu mengendalikan 
emosinya. 
Subjek merasa masih 
belum dapat 
mengendalikan diri 
terlebih dalam hal 
mengendalikan 
emosinya. 
Subjek merasa subjek 
dapat berperan sebagai 
seorang ayah dan sebagai 








c. Kepuasan dalam pekerjaan 
Salah satu tugas dan kewajiban seorang single parent mother ialah harus 
dapat menafkahi keluarganya sendiri karena ia memiliki peran ganda 
yaitu sebagai seorang ibu sekaligus kepala keluarga. Oleh karena itu 
pekerjaan merupakan hal penting untuk dapat menafkahi keluarga. 
Berdasarkan hasil wawancara, subjek 1 merasa senang, nyaman dan puas 
dengan pekerjaan yang mereka jalani saat ini. 
“Ya, sampai sekarang Puji Tuhan nyaman aja ya.., asalkan kita bisa 
adaptasi, bisa menyesuaikan dengan peraturan-peraturan pabrik, itu kita 
damai saja.” (s1 598-600). 
“Ya Puji Tuhan sih selalu.., berkat Tuhan selalu melimpah ya. kita…, 
ada saja e.., berkat-berkat Tuhan yang melimpah di dalam kehidupan 
saya, biasanya pulang jam 16.00 WIB, kalau jam 16.00 WIB kan nggak 
lembur ya gajinya mepet, terus Puji Tuhan e.., mulai bulan-bulan ini 
sudah mulai lembur jam 18.00 WIB, jam 21.00 WIB itu kan sudah berkat 
Tuhan banget.., ya walaupun jujur manusia ya.., rasa capek, bosen itu 
mesti ada” (s1 443-449). 
Subjek 3 merasa hanya senang namun tidak puas dengan pekerjaan 
subjek saat ini, karena hasil pendapatan yang diperoleh belum sesuai 
dengan pengeluaran subjek. 
“Ya kalau dibilang puas.., ya gimana ya mas, karena kalau kayak 
seusia saya sekarang ini yang 39 itu ibarat mau kerja, saya mau keluar 
kerja, saya mau kerja dimana saya kan juga sudah bingung, ya mungkin 
ibarat dipabrik kan sudah enggak bisa.., ya dengan pekerjaan ini yang 
saya senang, ibarat berarti saya.., gimana ya mas, dengan hasil yang 
seperti ini, kalau melihat hasil sebenarnya saya enggak puas ya hasilnya 
kayak kurang apa ya”(s3580-589). 
Hal yang berbeda ditunjukkan oleh subjek 2, dimana subjek 2 merasa 
belum puas dengan pekerjaannya saat ini terlebih dalam upah yang 
dirasakan subjek masih kurang dan jenjang karir yang dirasakan 





subjek sempat beberapakali mengajukan diri untuk keluar dari 
pekerjaannya tersebut. 
“Capek gitu lho mas rasanya, kan jauh juga gitu jalannya.” (s2 650-
651). 
“Ya, yang pertama upah, yang kedua jabatan soalnya jenjang 
karirnya disitu agak lama.” (s2 500-501). 
 
Tabel 1.2.3 – Kepuasan dalam pekerjaan 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Subjek merasa bersyukur 
dengan pekerjaan subjek. 
Subjek merasa nyaman 
dengan pekerjaan yang 
subjek jalani sekarang.  
Pekerjaan yang dijalani sekarang 
berbanding terbalik dengan latar 
belakang pendidikan subjek. 
Upah yang dirasakan subjek 
masih kurang dan jenjang karir 
yang dirasakan lama. Subjek 
sempat beberapakali mengajukan 
diri untuk keluar dari 
pekerjaannya. tersebut karena 
tempat kerja yang jauh. 
Subjek merasa senang 
dengan pekerjaan 
yang sekarang. 
Namun, subjek tidak 
puas dengan 
pekerjaan subjek saat 
ini.   
 
d. Kepuasan dalam kondisi keuangan 
Dilihat dari kepuasan diri subjek dengan kondisi keuangan subjek. 
Subjek 1 merasa bahwa subjek merasa puas dengan kondisi keuangan 
subjek, terlebih dengan pekerjaan subjek saat ini.  
“Puas ya, dibandingkan di Wdr itu pagi berangkat terus pulangnya 
nggak pasti jamnya kadang sampai jam.., kalo Desember ya udah mulai 
Natalan itu pagi sampai rumah itu jam 02.00 sampai jam 03.00 itu 
sampai di rumah, itu pagi. Terus bayarannya juga kalau lembur itu 
enggak langsung dikasihkan.” (s1 606-610). 
“Kadang ya Rp 1.600.000 itu satu bulan ya.., cukup nggak cukup 
harus cukup, tapi ya Puji Tuhan masih sisa” (s1 528-529). 
“Ya e…, Puji Tuhan ya kalau buat beli-beli.., hmm, yang kecil-kecil 
aja.., kalau yang besar belum bisa.., yang penting ada tabungan buat 





Berdasarkan hasil wawancara yang dilalukan terhadap subjek 2, didapati 
hasil bahwa subjek 2 merasa belum puas dengan kondisi keuangan saat 
ini. Hal ini dikarenakan penghasilan subjek kurang sesuai dengan 
pengeluaran subjek terlebih untuk biaya transportasi.  
“Ya merasa itu 35am as merasa minor nek menurut saya, soalnya 
setiap hari juga saya mikirin kebutuhan mereka juga ibaratnya sangu 
lah, buat transport juga kerja saya.” (s2 509-512). 
Untuk subjek 3, subjek merasa tidak puas dengan kondisi keuangan 
subjek sekarang karena subjek masih memiliki tanggung jawab untuk 
membiayai sekolah anak dan melunasi angsuran motor. 
“Kalau keuangan ya saya apa ya mas.., terus terang saya enggak 
puas ya mas dengan keuangan sekarang itu, karena saya nyari sendiri, 
saya harus ngurusin anak sekolah terus terang saya ada angsuran 
motor” (s3 598-602). 
“Mungkin ya untuk hasilnya saya kurang, kalau untuk keuangan saya 
belum bisa bilang puas belum” (s3 607-609). 
 
Tabel 1.2.4 – Kepuasan dalam kondisi keuangan 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Subjek tetap bersyukur 
dengan pendapatan yang 
diperolehnya. 
Subjek merasa kondisi 
keuangan sangat minim  
karena subjek harus 
memikirkan kebutuhan 
kedua anaknya dan biaya 
transportasi yang harus 
dikeluarkan subjek untuk 
berangkat bekerja. 
Dengan kondisi keuangan 
subjek sekarang, subjek 
masih harus membiayai 
sekolah anak dan 
melunasi angsuran motor 
subjek. 
 
e. Kepuasan dengan keluarga yang dimiliki 
Dilihat dari kepuasan subjek dengan keluarga yang dimiliki, ketiga 
subjek menyatakan bahwa mereka merasa puas dengan keluarga yang 





oleh keluarga subjek terlebih dalam kondisi subjek yang saat ini harus 
menjadi seorang single parent mother.Namun, subjek 1 dan subjek 3 
merasa tidak puas dengan keluarga dari pihak suami karena keluarga dari 
pihak suami cenderung acuh dan tidak peduli lagi dengan subjek dan 
anak-anak subjek. 
“Sering kali itu FK yang dijadikan alasan, terus intinya juga paling 
minjem uang.” (s1 343-345). 
“Dalam hal yang baik mereka tetap mendukung, tetapi kalau dalam 
hal yang sekiranya menyimpang dari apa yang mereka inginkan pasti 
mereka muak dan marah..,Ya, puas.” (s1743-745.., 748). 
“Iya, puas sih, bersyukur punya keluarga yang mengasihi.., Iya, 
mereka selalu kasih dukungan.” (s2 551-554). 
“Kalau dari orang tua biasanya mereka mendukung saya, memberi 
semangat ya sekaligus mereka membantu saya dengan materi terus 
terang mereka masih membantu saya dengan materi.” (s3 621-625). 
“Ya bantuan itu kan enggak harus materi mereka mungkin ya seperti 
orangtua memberi semangat, memberi kepercayaan pokoknya kerja yang 
benar, cari rejeki yang halal, dengan pekerjaan ini ya tekuni pekerjaan 
dengan hasil yang seberapa pun ya kamu terima, bersyukur.., mereka 
juga ya gitu aja mas.., ya mengasih semangat, mengasih dukungan 
dengan membantu” (s3 637-645). 
“Jadi suami saya itu ngurusin semuanya tapi giliran suami saya 
enggak ada kenapa mereka tidak ada timbal baliknya buat ngurusin 
anak-anak saya.” (s3 1033-1036). 
 
Tabel 1.2.5 – Kepuasan dengan keluarga yang dimiliki 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Subjek merasa khawatir 
anak subjek dijadikan 
alasan keluarga 
almarhum suami untuk 
meminjam uang. 
Keluarga selalu 
mendukung subjek jika 
hal tersebut merupakan 
hal yang positif. 
Subjek merasa bersyukur 
dengan keluarga yang 
subjek miliki. 
Subjek merasa senang 
dengan keluarga kandung 
yang subjek miliki. 
Namun, subjek merasa 
sedih karena 
kurangadanya dukungan 








f. Kepuasan dengan hubungan sosial 
Dilihat dari kepuasan subjek dengan hubungan sosial yang dimiliki. 
Subjek 1 dan subjek 3 merasa puas dengan hubungan sosialnya, 
walaupun terkadang subjek masih belum bisa mengikuti sepenuhnya 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan dilingkungan sekitarnya karena 
kesibukannya dalam bekerja. 
“Ya jujur dalam lingkungan sosial puas ya, tapi saya sendiri belum 
bisa sepenuhnya untuk melakukan kegiatan apa pun yang ada di 
lingkungan saya. Ya, kalau ada waktu luang saja, kalau ada kesempatan 
sedikit saja baru bisa, tidak dapat sepenuhnya bisa.” (s1 752-755). 
“Ya kalau lingkungan sih kalau melihat pribadi saya sehari-hari 
mereka tidak terlalu ambil pusing ya, karena saya jarang pergi luar 
terus bawa.., istilah kasarnya bawa cowok ke rumah gitu ya, jadi nggak 
bikin mereka recoh gitu” (s1 269-272). 
“Kalau sama lingkungan ya.., saya merasa senang karena mereka 
baik sama keluarga saya, sama saya, sama itu juga baik.., mereka 
enggak terlalu apa ya.., ya dari lingkungan semua baiklah mas gitu, 
enggak ini.” (s3 677-681). 
Sedangkan untuk subjek 2 menjelaskan bahwa subjek merasa belum puas 
dengan hubungan sosial yang terjadi di lingkungan subjek, terlebih 
subjek merasa sulit membagi waktu dalam hal pekerjaan dan hubungan 
dalam bermasyarakat. 
“Kalau saya belum ya, belum merasa puas sih. Soalnya ketemu 
ibaratnya ibu-ibu RT itu cuma sebulan sekali itu pun kalau pas hari 
minggu arisannya nih. Terus besuk-besuk juga belum, belum bisa ikut 
terus soalnya kadang harinya nggak mesti minggu juga.., belum puas 









Tabel 1.2.6 – Kepuasan dengan hubungan sosial 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Respon lingkungan 
terhadap subjek  juga 
baik. Subjek belum bisa 
sepenuhnya untuk 
mengikuti kegiatan yang 
ada  karena terkendala 
dengan waktu luang yang 
kurang. 
Hubungan sosial yang 
terjadi di lingkungannya 





tinggal subjek dapat 
menerima keadaan subjek 
dan keluarga subjek 
dengan baik. 
 
g. Kepuasan dengan waktu luang yang dimiliki 
Dilihat dari kepuasan subjek dengan waktu luang yang dimilikinya, 
ketiga subjek merasa tidak puas dengan waktu luangnya. Pekerjaan yang 
begitu padat mengakibatkan subjek kesulitan dalam mengurusi anak-
anaknya yang diakibatkan karena jarang memiliki waktu dengan 
keluarganya. 
“Ya kadang puas.., kadang nggak ya, kan kadang pekerjaan 2 hari.., 
ya namanya juga ibu rumahtangga ya itu kadang pekerjaannya 
menumpuk, 2 hari kadang belum selesai sambung besok lagi.” (s1 769-
711) 
“Kalo menyadari diri saya sendiri memang saya banyak kurangnya 
e…, mengurus anak kurang sabar, terus e…, apa itu.., memberi…, me…, 
memberikan kasih sayang anak juga kurang ya karena kita tidak bisa 
menunggu anak 24 jam” (s1 480-483). 
“Kurang sih mas.., iya kurang banyak, kurang puas” (s2 590-592). 
“Kalau kerja itu saya dari pagi berangkat setengah 7 itu sampai 
rumahkan setengah 7 lagi, jadi memang waktu bersama anak-anak saya 
rasakan kurang, itu kalau ada waktu itu kalau malam, sama kalau itu 
hari Minggu, jadi sangat minim buat sama anak-anak itu.” (s2 120-125). 
“Ya saya enggak puas ya dengan itu, karena memang enggak ada 
waktu sama sekali buat anak-anak ya ibarat ya secara kasarnya pergi 
sebentar sama anak-anak buat main apa buat makan diluar itu enggak 
ada mas, saya sih enggak puas kalau ini ya soalnya waktunya buat kerja 






Tabel 1.2.7 – Kepuasan dengan waktu luang yang dimiliki 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Subjek sering 
mengevaluasi diri 
terlebih dalam hal kasih 
sayang terhadap anak 
yang dirasakan kurang 
karena waktu kerja yang 
padat. Subjek merasa tak 
jarang masih ada 
pekerjan rumah yang 
belum dapat 
terselesaikan. 
Subjek merasa waktu 
yang dihabiskan dengan 
kedua anaknya sangat 
kurang karena harus 
terbagi waktu dengan 
kesibukan pekerjaannya. 
Karena kesibukan 
pekerjaan yang sangat 
padat subjek jarang 
memiliki waktu untuk 
kumpul dengan 
lingkungannya, anak-
anak dan keluarga. 
 
1.3Komponen Afektif 
1.3.1 Afek Positif 
Dalam kehidupan afek positif merupakan komponen yang mampu 
memberikan motivasi seseorang dalam kehidupannya. Emosi positif atau 
menyenangkan adalah bagian dari subjective well-being karena emosi-
emosi tersebut merefleksikan reaksi seseorang terhadap peristiwa-
peristiwa yang menunjukkan bahwa hidup berjalan sesuai dengan apa 
yang diinginkan. Subjek1 merasa senang karena sebelumnya anak subjek 
diasuh dan dibesarkan oleh keluarga almarhum suaminya. Bahkan subjek 
mengajak anaknya mengikuti kegiatan keagamaan bersama. 
“Mujizat banget anak saya, saya bawa kesini terus bulan apa ya.., 
dibaptiskan sama SS, itu bareng.., saya seneng sekali Puji Tuhan banget 
e.., anak saya juga mulai belajar mengenal Tuhan.., tanya-tanya tentang 
Tuhan.., sedikit-sedikit ya..,” (s1 785-789). 
“Ya saya senang sekali ya e.., bisa berkumpul kembali, berkumpul 
dengan keluarga lagi e.., kita ambil contoh saja dalam ke Gereja ya.., 
rasanya seneng banget, anak ke Gereja, orangtua ke Gereja, apalagi 






Senada dengan apa yang subjek 1 rasakan, bahwa subjek 2 merasa 
senang ketika subjek dapat meluangkan waktu disela-sela pekerjaan 
subjek untuk menelepon atau mengabari anak subjek. 
“Menyenangkan ada pas ngajak anak-anak pergi itu, perasaan ini 
ketika kita berangkat kerja kebetulan lupa doa gitu nah, si anak itu 
kadang suka mengingatkan. Terus kalau pas dikantor “mamah telpon” 
gitu kadang sms, terus saya telpon itu kadang kayak ada rasa konek ya 
mas ya, jadi ada perasaan dia merasa kangen dengan ibu.., kan juga pas 
disela-sela kesibukan kerja dapat pesan seperti itukan juga istilahe ini 
butuh perhatian juga, perasaan itu udah.., rasa senang kayak gitu.” (s2 
596-605). 
Sedangkan subjek 3 menyatakan bahwa peristiwa atau pengalaman yang 
menyenangkan dan membahagiakan menurut subjek ialah ketika 
almarhumsuami masih hidup, karena subjek dan almarhumsuami sering 
berpergian bersamadengan anak-anak subjek. 
“Yang membuat saya bahagia itu ya waktu masih ada suami, waktu 
masih ada suami itu saya sering kumpul ya ibarat tiap hari kumpul ya 
mas ya.., sering pergi sama anak-anak, kita makan diluar, jalan-jalan 
ibaratnya cuma jalan-jalan itu sering itu waktu masih ada suami.” 
(s3783-790). 
 
Tabel 1.3.1 – Afek positif 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Subjek merasa senang dan 
bahagia ialah ketika 
subjek dapatberkumpul 





Subjek merasa senang 
dan bahagia ketika 
subjek dapat berpergian 
dengananak-anak subjek 




Subjek merasa senang 
atau bahagia  ketika 
almarhumsuami masih 
hidup dan ketika 
berpergian bersama 








1.3.2 Afek Negatif 
Afek negatif terdiri dari pengalaman tidak menyenangkan dan itu 
termasuk emosi seperti kecemasan, kemarahan, dan ketakutan.Subjek 1 
memiliki pengalaman atau peristiwa yang membuat ia merasa kecewa 
dan menyalahkan dirinya sendiri ketika suaminya meninggal dunia. 
“Pernah juga ya, waktu suami saya meninggal itu saya menyalahkan 
diri saya sendiri, Kalo saja misalnya saya tidak pergi ke luar negeri pasti 
suami saya masih ada gitu.” (s1 863-865). 
“Ya.., sebagai orangtua tunggal kan saya juga merasa takut ya.., 
karena anak saya yang membimbingkan masih ada orangtua, nanti kalau 
mereka sudah nggak ada gimana anak saya” (s1 869-871). 
“Melihat suasana luar gitu banyak sekali orang-orang yang nakal e.., 
ingin mencoba menggoyangkan harga diri seorang jandakan mesti 
banyak ya.” (s1 216-220). 
Sedangkan subjek 2 memiliki pengalaman atau peristwa yang membuat 
ia merasa kecewa dan sedih terutama ketika mengingat masa lalunya. 
“Sedih itu nek, terutama nek malem ya teringat masa lalu metu kabeh 
gitu, ya yang pernah disakiti, ya anu berusaha biar enggak jadi 
kepahitan gitu.” (s2 721-723). 
“Kadang penerimaan teman berbeda, terus merasa juga beban. Terus 
yang lain.., banyak sih yang tidak menyenangkan, sering diseneni boss 
itu juga, kadang juga anak-anak pas menuntut ini kebetulan pas belum 
gajian gitu.” (s2 705-710). 
“Takut ada pasti. Takut, khawatir itu kan gandengane to. Perasaan 
takut, khawatir masa depannya anak-anak, mungkin masa depan saya 
sendiri” (s2 747-749). 
Berbeda lagi halnya dengan yang dialami oleh subjek 3, yakni subjek 3 
memiliki pengalaman atau peristiwa yang membuat ia merasa putus asa 
ketika ditinggal suaminya meninggal dunia dan ia harus merawat 
anaknya sendirian yang menyebabkan anaknya sempat terpengaruh oleh 





“Saya sampai bingung yang seperti apa saya harus bagaimana itu 
saya sudah bingung amat mas, sampai saya kalau ke makam itu sampai 
nangis “saya kenapa enggak diajak sekalian” kalau ke makam saya 
sampai bilang seperti itu di makam suami saya “kenapa saya enggak 
diajak pa, saya enggak kuat kalau hidup seperti ini” saya sampai bilang 
seperti itu mas.., ya karena anak saya seperti itu.” (s3 973-982). 
“Ya paling buruk itu waktu saya ditinggal suami mas.., pengalaman 
buruk ditinggal suami, anak saya jadi.., sempat terpengaruh sama 
lingkungan yang buruk” (s3 930-933). 
“Itu.., ya sekitar 1 bulan mas, dia benci sama saya sampai sempat dia 
ngomong kotor ke saya yang saya dibilang “anjinglah”, dibilang 
“bajinganlah”, dibilang “mama enggak bisa ngurus anak”, saya sempat 
dibilang seperti itu.., tapi dia bisa ngomong seperti itu karena ada 
pengaruh, ada yang ngomongin ke dia kalau memang saya itu enggak 
mau ngurusin anak” (s3 939-947). 
 
Tabel 1.3.2 – Afek negatif 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Pengalaman tidak 
menyenangkan ialah 
ketika suami subjek harus 
meninggal dunia, dan 
dipandang sebelah mata 
oleh orang lain. subjek 
bahkan sempat merasa 
kecewa terhadap drinya 
sendiri dan Tuhan. Selain 
itu, subjek takut ketika 
suatu saat nanti subjek 
harus kehilangan orang 
tua dan subjek harus 
membesarkan anaknya 
secara sendirian. 
Pengalaman yang tidak 
menyenangkan seperti 
penerimaan teman yang 
kurang, sering dimarahi 




sering merasa sedih 
terlebih ketika teringat 
masa lalu pernikahan dan 
pengalaman yang pernah 
terjadiseperti pengalaman 
yang pernah tersakiti. 
Dalam menjalani 
kehidupan ini subjek 
merasa takut atau 
khawatir akan masa 
depan anak-anak dan 
masa depan diri subjek 
sendiri. 
Pengalaman atau 
peristiwa yang tidak 
menyenangkan atau 
buruk ialah ketika subjek 
harus kehilangansuami 
dan anak subjek 
terpengaruh dan 









C. Triangulasi Sumber  
a. Partisipan Subjek 1 
Triangulasi data terhadap partisipan subjek 1 dilakukan dengan 
mewawancarai adik kandung dari subjek 1, dikarenakan subjek 1 
mengatakan bahwa ia merasa paling dekat dengan adiknya. Adik subjek 1 
menceritakan bahwa ada perubahan yang terjadi dengan diri subjek baik 
sebelum dan sesudah subjek menjadi seorang single parentyakni subjek 
sekarang lebih memiliki waktu untuk berkumpul dengan keluarga subjek. 
“Sekarang lebih dekat dengan keluarga, kalau dulu kan jarang 
kumpul dengan keluarga tapi setelah menjadi single parent bisa lebih 
kumpul dengan keluarga, dengan adiknya terkadang sharing, curhat-
curhatan dengan saya”(adik s1 8-12). 
 
Selain itu adik subjek juga mengatakan bahwadi masa awal kematian 
suami subjek (1 hingga 2 tahun), subjek merasa sedih dan terpuruk atas 
kejadian yang dialaminya, namun setelah itu subjek terbiasa dan mulai 
bangkit dari kesedihannya hingga saat ini. 
“Setelah jalan berapa tahun sudah mulai apa.., terbiasa.., kalau dulu 
itu kelihatan terpukul.., 1 sampai 2 tahun.” (adik s1 16-17.., 32). 
 
Menurut adik subjekdilihat dari komponen kognitif terhadap kepuasan 
pada diri subjek dengan kehidupan subjek dimasa lalu terlebih dengan masa 
lalu pernikahan. Subjek merasa kurang puas dengan kehidupan dimasa lalu 
pernikahan subjekdengan almarhum suami.  
“Kalau dibilang puas, ya sama-sama suka tapi ada kurang puasnya 
karena masih berbeda pandangan, tidak bisa bersamaan karena perbedaan 
keyakinan.” (adik s1 36-37). 
 
Adik subjek 1 mengatakan bahwa dilihat dari komponen kognitif 





untuk memulai membina keluarga baru karena subjek masih terbayang-
bayang dengan kehidupannya dimasa lalu.  
“Disisi lain masih berfikir lagi takut dengan kejadian yang 
sebelumnya kan dulu beda keyakinan, benar-benar harus diperhatikan itu 
karena takut seperti kejadian yang sudah berlalu.” (adik s1 46-50). 
 
Adiksubjek 1 mengatakan bahwa dilihat dari komponen kognitif 
terhadap kepuasan pada domain tertentu terlebih kepuasan dalam pekerjaan. 
Dengan pekerjaan saat ini subjek merasa puas.  
“Dibanding dengan pekerjaan yang dulu jauh sekali, dulu waktu 
untuk anaknya saja jarang ketemu malam sudah tidur, berangkat pagi anak 
belum bangun tapi sekarang lebih ada waktu untuk lebih dekat dengan 
anak, banyak waktu.” (adik s1 63-67).  
 
Menurut adik subjekdilihat dari komponen afektif terlebih afek positif, 
peristiwa yang menyenangkan bagi subjek ialah ketika subjek menikah 
dengan almarhum suami subjek.  
“Sebelum kejadian peristiwa menyenangkannya waktu itu mau nikah 
tapikan beda keyakinan tapi si cowoknya mau ikut sejalan, biar sama 
pandangannya.” (adik s1 80-83). 
 
Sedangkan dilihat dari komponen afektif terlebih afek negatif, 
peristiwa yang tidak menyenangkan bagi subjek ialah ketika suami subjek 
kembali ke keyakinannya awal. 
“Enggak menyenangkan itu setelah menikah suami kembali 
kekeyakinan awal suami, mungkin dia kecewa” (adik s1 103-105). 
 
b. Partisipan Subjek 2 
Triangulasi data terhadap partisipan subjek 2 dilakukan dengan 
mewawancarai kakak subjek 2, dikarenakan subjek 2 mengatakan bahwa ia 
merasa paling dekat dengan kakaknya. Kakak subjek 2 menceritakan bahwa 





subjek menjadi seorang single parentyakni subjek sekarang bekerja sendiri 
untuk menafkahi keluarganya.  
“Sebelum dia menjadi single parent itu ada yang membantu ekonomi, 
sekarang ya banting tulang sendiri ibaratnya seperti itu.” (kakak s2 7-10). 
 
Selain itu kakak subjek juga mengatakan bahwa di masa awal 
kematian suami subjek (6 bulan hingga 1 tahun), subjek merasa sedih dan 
terpuruk atas kejadian yang dialaminya, namun setelah itu subjek terbiasa 
dan mulai bangkit dari kesedihannya hingga saat ini.  
“Ya terpuruk kan enggak boleh lama-lama,ya kalau belum lama 
sekitar 6 bulan, 1 tahun itu” (kakak s2 18-19). 
 
Menurut kakak subjekdilihat dari komponen kognitif terhadap 
kepuasan pada diri subjek dengan kehidupan subjek dimasa lalu terlebih 
dengan masa lalu pernikahan. Subjek merasa puas dengan kehidupan 
pernikahan subjek dengan almarhum suami subjek.  
“Ya puas sih puas orang suaminya itu juga baik, beriman, ya bisa 
mencukupi kebutuhan keluarga” (kakak s2 31-32).  
 
Kakak subjek 2 mengatakan bahwa dilihat dari komponen kognitif 
terhadap keinginan untuk mengubah kehidupan saat ini, saat ini subjek 
memiliki keinginan membina keluarga baru.  
“Ya kalau dilihat itu kan.., kalau seorang ibu itu gimana to mas kalau 
mau membesarkan anaknya padahal perempuan semua membutuhkan 
pendamping hidup ya mungkin ada lah mungkin sedikit dalam pikirannya 
ada ingin mungkin ada.” (kakak s2 37-41).  
 
Kakak subjek 2 mengatakan bahwa dilihat dari komponen kognitif 
terhadap kepuasan pada domain tertentu terlebih kepuasan dalam pekerjaan. 
Dengan pekerjaan saat ini subjek merasa puas.  






Menurut kakak subjek dilihat dari komponen afektif terlebih afek 
positif, peristiwa yang menyenangkan bagi subjek ialah ketika subjek dapat 
berkumpul dengan keluarga.  
“Bisa menyenangkan kalau bisa kumpul sama keluarga, sama 
anaknya ya pergi bersama itu mesti senang itu.” (kakak s2 69-71). 
 
Sedangkan dilihat dari komponen afektif terlebih afek negatif, 
peristiwa yang tidak menyenangkan bagi subjek ialah ketika anak-anak 
subjek saling bertengkar. 
 “Ya kalau anak-anaknya.., anaknya kan masih SD to mas, kalau 
kumpul itu mesti…, mesti paling menyedihkan, ribut itu mesti bikin sedih.” 
(kakak s2 77-79). 
 
c. Partisipan Subjek 3 
Triangulasi data terhadap partisipan subjek 3 adalah dengan ibu 
subjek 3, dikarenakan subjek 3 mengatakan bahwa ia merasa paling dekat 
dengan ibunya. Ibu subjek 3 menceritakan bahwa ada perubahan yang 
terjadi dengan diri subjek baik sebelum dan sesudah subjek menjadi seorang 
single parent, setelah subjek menjadi single parent subjek merasa sedih.  
“Selama ditinggal mati lakinya ya, mesti ada perubahan to mas 
sedih.” (ibu s3 5-6).  
 
Selain itu ibu subjek juga mengatakan bahwa subjek mencoba terbiasa 
dan mulai bangkit dari kesedihannya, namun tak jarang subjek sering sedih 
hingga saat ini. 
“Iya mesti iya, seakan-akan masih belum hilang tapi dia.., tadi saya 
sudah ngomong kalau dia sudah dipupus bagaimana pun.., Iya sampai 
sekarang, setelah sholat pasti nangis.., pasti itu, pasti teringat. Apalagi 
kalau dirumah ada masalah pasti nangis, pasti sampai sekarang.” (ibu s3 






Selain itu, menurut ibu subjek dilihat dari komponen kognitif terhadap 
kepuasan pada diri subjek dengan kehidupan subjek dimasa lalu terlebih 
dengan masa lalu pernikahan. Subjek merasa puas dengan kehidupan 
pernikahan subjek dengan almarhum suami subjek.  
“Puas, senang karena dia kan kenal lama dulu waktu di Jakarta. Dia 
dulu mantep.., mantep sama dia.., ya itu semua karena Tuhan.” (ibu s3 46-
48).  
 
Ibu subjek mengatakan bahwa dilihat dari komponen kognitif terhadap 
keinginan untuk mengubah kehidupan, saat ini subjek 3 belum memiliki 
niatan untuk berkeluarga lagi.  
“Ya gimana ya, dia masih punya anak, supaya gini tapi enggak 
mampu, belum mampu bukannya enggak tapi belum.Mengingat keadaan 
anak-anak dia sempat ngomong, seumpama tapi kalau TT ada yang mau 
ngerawat lagi kasian anak-anak.” (ibu s3 56-60). 
 
Ibu subjek 3 mengatakan bahwa dilihat dari komponen kognitif 
terhadap kepuasan pada domain tertentu terlebih kepuasan dalam pekerjaan 
dengan pekerjaan saat ini subjek belum puas karena ada rekan kerja subjek 
yang merasa iri dengan subjek.  
“Enggak, teman jadi seakan-akan ada teman yang iri dari dulu, dari 
masuk.” (ibu s3 86-87).  
 
Menurut ibu subjek dilihat dari komponen afektif terlebih afek positif, 
peristiwa yang menyenangkan bagi subjek ialah ketika anak-anak subjek 
tidak bandel.  
“Ya kalau melihat anaknya pada nurut gitu, kalau anak-anak nurut 






Sedangkan dilihat dari komponen afektif terlebih afek negatif, 
peristiwa yang tidak menyenangkan ialah jika ada seseorang yang ingin 
mendekati subjek, namun hanya sekedar mempermainkan perasaan subjek.  
“Kalau ada lelaki yang cuma bang-bang itu tok.” (ibu s3 115). 
 
PEMBAHASAN 
Hasil wawancarayang dilakukan terhadap ketiga subjek penelitian ini yaitu 
NN (34 tahun), KR (34 tahun) dan TT (39 tahun) yang merupakan seorang single 
parent motherdidapati bahwa masing-masing subjek memiliki Subjective Well-
Being yang berbeda-beda. Definisi Subjective Well-Being menurut Diener (dalam 
Eid & Larsen, 2008) terbagi dalam dua komponen umum, yaitu komponen 
kognitif & komponen afektif. Komponen kognitif adalah evaluasi dari kepuasan 
hidup, yang didefinisikan sebagai penelitian dari hidup seseorang. Komponen 
kognitif sendiri terbagi menjadi dua yakni evaluasi terhadap kepuasan hidup 
secara global (life satisfaction) dan evaluasi terhadap kepuasan pada domain 
tertentu. Adapun kepuasan hidup secara global meliputi kepuasan dengan 
kehidupan dimasa lalu, kepuasan dengan kehidupan saat ini, kepuasan dengan 
kehidupan dimasa depan, keinginan untuk mengubah kehidupan, kepuasan dengan 
kehidupan secara menyeluruh.  
Wawancara dengan subjek mengenai aspek komponen kognitif pertama-
tamadilihat dari kepuasan pada diri subjek dengan kehidupan subjek dimasa lalu 
pernikahan mereka, menunjukkan bahwa ketiga subjek merasa belum puas, 
mengalami perasaan kecewa, sedih bahkan mereka kecewa terhadap Tuhan. 





kebahagiaan pada masa lalunya di dalam pernikahan dengan almarhum suaminya, 
karena adanya perbedaan keyakinan yang terjadi diantara subjek dengan 
almarhum suami, yaitu perbedaan agama yang dianut oleh subjek dan almarhum 
suami subjek. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari adik subjek 1 yang 
menyatakan bahwa subjek 1 merasa kurang puas dengan kehidupan dimasa lalu 
pernikahan subjek dengan almarhum suami karena adanya perbedaan keyakinan. 
Subjek 2 menyatakan bahwa ia merasa puas dengan pernikahan subjek dengan 
almarhum suami, namun subjek 2 merasa kecewa serta menyalahkan Tuhan 
karena di dalam usia pernikahannya ia merasa terlalu cepat untuk suaminya 
meninggal dunia. Hal ini diperkuat dengan pernyataan kakak subjek 2, dimana 
subjek 2 merasa puas dengan kepribadian suaminya yang baik, beriman dan dapat 
mencukupi kebutuhan keluarga. Subjek 3, menyatakan bahwa merasa senang 
dengan pernikahannya dengan almarhum suami, namun subjek 3 merasa belum 
puasserta kecewa dan menyalahkan Tuhan karena di dalam pernikahannya,ia 
merasa terlalu cepat untuk suaminya meninggal dunia dan dengan proses yang 
begitu singkat. Hal ini ditambahkan dengan pernyataan ibu subjek 3 dimana 
subjek merasa mantap dengan keputusannya untuk menikah dengan almarhum 
suami subjek. Padahal menurut Papalia, Olds dan Feldman(2009)salah satu tugas 
yang berhubungan dengan sosio emosional pada dewasa awal yaitu ditandai 
dengan menikah atau membina hubungan intim dengan lawan jenis, namun 
dikarenakan kematian suami yang dirasa terlalu cepat, sehingga dari sisi kepuasan 
hidup dimasa lalu,ketiga subjek merasa belum puas dengan pernikahan mereka. 





mothermembutuhkan rentan waktu 1-4 tahun untuk bisa kembali pulih dari 
perasaan kehilangan dan mampu menerima kenyataan yang ada. 
Jika dilihat dari kepuasan diri subjek dengan kehidupan saat ini, subjek 1 
merasa belum puas, takut dan jenuh dengan kehidupan yang saat ini dijalaninya, 
terlebih ketika subjek harus melakukan segala sesuatunya secara sendiri,namun 
saat ini subjek sudah tidak lagi bersedih yang dikarenakan termotivasi oleh sang 
anak. Hal ini didukung dengan pernyataan adik subjek 1 yang menyatakan bahwa 
subjek sudah terbiasa dan mulai bangkit dari kesedihannya. Subjek 2 menyatakan 
bahwa iamerasa tidak puas dengan kehidupan yang saat ini subjek jalani karena ia 
masih terbayang-bayang dengan masa lalu pernikahan yang ia rasa begitu 
singkatterlebih subjek harus menafkahi anak-anaknya, akan tetapi saat ini subjek 
telah terbiasa dengan hal tersebut. Hal ini didukung dengan pernyataan kakak 
subjek 2 yang menyatakan bahwa saat ini subjek sudah terbiasa dengan status 
single parent mother. Selain itu subjek 3 menyatakan bahwa ia merasa juga belum 
puas dengan kehidupan subjek yang saat ini, terlebih karena subjek masih 
memiliki tanggung jawab untuk membiayai anak subjek yang masih harus 
bersekolah, seringkali subjek masih merasa sedih. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari ibu subjek 3 yang menyatakan bahwa subjek mencoba terbiasa 
dan mulai bangkit dari kesedihannya, namun tak jarang subjek masih terlihat 
sedih. Maka dari itu jika ditinjau dari kepuasan dengan kehidupan saat ini pasca 
kematian suaminya, ketiga subjek merasa belum puas bahkan merasa takut dan 
jenuh. Menurut Akmalia (2010) hilangnya pasangan hidup yang diakibatkan 
karena kematian akan menimbulkan banyak kesulitan-kesulitan, seperti kesulitan 





Selanjutnya dilihat dari kepuasan pada diri subjek dimasa depan dan dengan 
status single parent mother yang dimilikinya saat ini, ketigasubjek merasa belum 
puas, namun subjek berserah dan menyerahkan segala hal yang akan terjadi di 
dalam kehidupannya kepada Tuhan.Dalam keinginan untuk mengubah kehidupan, 
ketiga subjek menceritakan bahwa mereka memiliki keinginan untuk dapat 
mengubah kehidupan mereka. Subjek 1 mengatakan bahwa subjek memiliki 
keinginan untuk dapat memiliki pasangan hidup yang baru dan membina sebuah 
keluarga yang baru, namun ia merasa takut untuk mulai membina keluarga baru. 
Hal ini senada dengan pernyataan dari adik subjek 1 dimana ia menyatakan bahwa 
saat ini subjek masih takut untuk memulai membina keluarga baru karena subjek 
masih terbayang-bayang dengan kehidupan pernikahan dimasa lalu. Untuk subjek 
2 mengatakan bahwa subjek memiliki keinginan-keinginan untuk mengubah 
kehidupan subjek agar lebih baik, terlebih dalam hal pekerjaan yang dirasa masih 
kurang dalam mencukupi kebutuhan, selain itu subjek 2 juga memiliki keinginan 
untuk memiliki keluarga baru. Hal ini didukung dengan pernyataan kakak subjek 
2 yang menyatakan bahwa subjek memiliki keinginan untuk membina keluarga 
baru. Berbeda untuk subjek 3 yang mengatakan bahwa subjek memiliki keinginan 
untuk mengubah kehidupan subjek agar lebih baik dengan memiliki keluarga 
baru, namun ia tetap berserah kepada Tuhan akan kehidupannya kelak. Menurut 
ibu subjek 3, subjek memiliki niatan untuk dapat berkeluarga lagi. Jika ditinjau 
mengenai kepuasan pada diri subjek dengan kehidupan secara menyeluruh yang 
dimilikinya, masing-masing subjek memiliki kepuasan dalam kehidupan yang 
berbeda-beda. Subjek 1 mengatakan bahwa dirinya merasa puas dengan 





dengan kehidupannya secara menyeluruh karena ada hal yang masih belum 
terpenuhi di dalam kehidupannya. Selain itu, tak jarang ketiga subjek 
membandingkan keadaan hidupnya yang terjadi dengan standar kehidupannya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well-being menurut Pavot 
dan Diener (dalam Linely dan Joseph, 2004) ialah orang yang lebih optimis 
tentang masa depannya dilaporkan merasa lebih bahagia dan puas terhadap 
hidupnya dibandingkan dengan orang pesimis yang mudah menyerah dan putus 
asa jika sesuatu hal terjadi tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya. 
Aspek kedua komponen kognitif yaitu evaluasi kepuasan terhadap domain 
tertentu. Menurut Diener (dalam Eid & Larsen, 2008)komponen kognitif 
berdasarkan domain tertentu, memiliki arti penelitian yang dibuat seseorang 
dalam mengevaluasi domain dalam kehidupannya, seperti kesehatan fisik dan 
mental, pekerjaan, rekreasi, hubungan sosial dan keluarga.Dilihat dari kepuasan 
diri subjek dengan kondisi kesehatan fisik yang subjek miliki, subjek 1 
menyatakan bahwa dirinya belum puas dengan kondisi kesehatan fisiknya karena 
mudah terserang penyakit terutama dengan faktor cuaca yang terkadang berubah-
ubah, selain itudengan status single parent mother yang dimiliki subjek membuat 
subjek harus berangkat sendiri menuju tempat kerjanya. Begitu pula dengan 
subjek 3 yang menyatakan bahwa dirinya masih belum puas dengan kondisi 
kesehatan subjek. Sedangkan untuk subjek 2 merasa puas dan sangat bersyukur 
dengan kondisi kesehatan subjek terlebih subjek harus menempuh jarak yang jauh 
untuk menuju tempat kerjanya. 
Selanjutnya mengenai kepuasan dengan kondisi kesehatan mental. Dilihat 





miliki,subjek 1dan subjek 2 merasa bahwa mereka kurang puas dengan kondisi 
kesehatan mental subjek karena subjek 1 dan subjek 2 merasa bahwa mereka 
masih kurang bisa mengontrol emosinya. Subjek 1 mengatakan bahwa ketika ia 
merasa capek dan lelah maka subjek dapat dengan mudah terpancing 
kemarahannya. Subjek 2 mengatakan bahwa dalam pekerjaan tak jarang subjek 
merasa jengkel apabila tidak dapat memenuhi target pekerjaan yang diberikan 
kepadanya. Hal yang berbeda dijelaskan oleh subjek 3, dimana subjek 3 merasa 
puas dengan kondisi kesehatan mentalnya. Subjek dapat berperan ganda sebagai 
seorang ayah dan sebagai seorang ibu dalam statusnya yang menjadi seorang 
single parent mother. Seperti halnya menurut Diener (dalam Eid & Larsen, 2008) 
refleksi kognitif dari status single parent mother terhadap kehidupan ataupun 
kesehatan yang dialami, seperti sedih atau susah, marah, dan kecewa. 
Dalam hal kepuasan pekerjaan, menurut (Qaimi, 2003) salah satu tugas dan 
kewajiban seorang single parent mother ialah ia harus dapat menafkahi 
keluarganya sendiri karena ia memiliki peran ganda yaitu sebagai seorang ibu 
sekaligus kepala keluarga, oleh karena itu pekerjaan merupakan hal penting untuk 
dapat menafkahi keluarga. Berdasarkan hasil wawancara subjek 1 didapati hasil 
bahwa subjek 1 merasa senang, nyaman dan puas dengan pekerjaan yang ia jalani 
saat ini. Hal ini senada dengan pernyataan dari adik subjek 1 dimana ia 
menyatakan bahwa subjek merasa puas dengan pekerjaannya saat ini. Subjek 3 
merasa hanya senang, namun tidak puas dengan pekerjaan subjek saat ini karena 
hasil pendapatan yang diperoleh belum sesuai dengan pengeluaran subjek. Hal ini 
ditambah dengan pernyataan ibu subjek 3, dimana ia menyatakan bahwa ada 





oleh subjek 2, dimana subjek 2 merasa belum puas dengan pekerjaannya saat ini 
terlebih dalam upah yang dirasakan subjek masih kurang dan jenjang karir yang 
dirasakan lama. Berbanding terbalik dengan pernyataan kakak subjek 2, dimana ia 
menyatakan bahwa subjek merasa puas dengan pekerjaannya saat ini. 
Dilihat dari kepuasan diri subjek dengan kondisi keuangan, subjek 1 merasa 
bahwa subjek merasa puas dengan kondisi keuangan subjek terlebih dengan 
pekerjaan subjek saat ini. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 
subjek 2, didapati hasil bahwa subjek 2 merasa belum puas dengan kondisi 
keuangan saat ini. Hal ini dikarenakan penghasilan subjek kurang sesuai dengan 
pengeluaran subjek terlebih untuk biaya transportasi. Untuk subjek 3, subjek 
merasa tidak puas dengan kondisi keuangan subjek sekarang karena subjek masih 
memiliki tanggung jawab untuk membiayai sekolah anak dan melunasi angsuran 
motor. Sejalan dengan pendapat Pavot dan Diener (dalam Linely dan Joseph, 
2004) salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well-being ialah 
pendapatan, dimana kepuasan hidup akan bertambah seiring dengan 
meningkatnya pendapatan pribadi maupun pendapatan negara bersangkutan. 
Pada dasarnya kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain merupakan 
salah satu kebutuhan bawaan seseorang. Menurut Pavot dan Diener (dalam Linely 
dan Joseph, 2004) hubungan yang positif dengan orang lain berkaitan dengan 
subjective well-being, karena dengan adanya hubungan yang positif tersebut 
seseorang akan mendapat dukungan sosial dan kedekatan emosional seperti 
halnya dukungan orang terdekat terutama keluarga. Dilihat dari kepuasan subjek 
dengan keluarga yang dimiliki, ketiga subjek menyatakan bahwa mereka merasa 





materiil tak jarang diberikan oleh keluarga subjek terlebih dalam kondisi subjek 
yang saat ini harus menjadi seorang single parent mother.  
Selanjutnya menurut Papalia, Olds dan Feldman(2009) salah satu aspek 
perkembangan sosio emosional seseorang dalam usia dewasa awal ialah mulai 
adanya kontribusi yang signifikan yang diberikan untuk lingkungan mereka, 
namun tak jarang hal tersebut tidak berjalan dengan semestinya. MenurutAkmalia 
(2010) salah satu kesulitan apabila kehilangan pasangan yaitu kesulitan dalam 
beradaptasi dengan lingkungan masyarakat sekitar, dimana hal tersebut 
berhubungan dengan faktor pasangan hidup. Dilihat dari kepuasan subjek dengan 
hubungan sosial yang dimiliki.Subjek 1 dan subjek 3 merasa puas dengan 
hubungan sosialnya, walaupun terkadang subjek masih belum bisa mengikuti 
sepenuhnya kegiatan-kegiatan yang dilakukan dilingkungan sekitarnya karena 
kesibukannya dalam bekerja. Sedangkan untuk subjek 2 menjelaskan bahwa 
subjek merasa belum puas dengan hubungan sosial yang terjadi di lingkungan 
subjek, terlebih subjek merasa sulit membagi waktu dalam hal pekerjaan dan 
hubungan dalam bermasyarakat. 
Selanjutnya dilihat dari kepuasan subjek dengan waktu luang yang 
dimilikinya, ketiga subjek merasa tidak puas dengan waktu luangnya. Pekerjaan 
yang begitu padat mengakibatkan subjek kesulitan dalam mengurusi anak-
anaknya yang diakibatkan karena jarang memiliki waktu dengan keluarganya. 
Sesuai dengan pendapat Akmalia (2010) yang menyatakan hilangnya pasangan 






Diener (dalam Eid & Larsen, 2008) menjelaskan juga komponen yang 
kedua dari komponen subjective well-being yakni komponen afektif. Komponen 
afektif sendiri merupakan refleksi dari seseorang berdasarkanpengalaman dasar 
dalam peristiwa yang terjadi di dalam kehidupan seseorang. Komponen afektif 
subjective well-being dapat dibagi menjadi dua, yaitu afek positif dan afek negatif. 
Menurut Diener (dalam Eid & Larsen, 2008), afek positif mempresentasikan 
mood dan emosi yang menyenangkan pada diri seseorang seperti kasih sayang. 
Emosi positif atau menyenangkan adalah bagian dari subjective well-being karena 
emosi-emosi tersebut merefleksikan reaksi seseorang terhadap peristiwa-peristiwa 
yang menunjukkan bahwa hidup berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Dalam kehidupan afek positif merupakan komponen yang mampu memberikan 
motivasi seseorang dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil wawancara, subjek 1 
merasa senang karena pada sebelumnya anak subjek diasuh dan dibesarkan oleh 
keluarga almarhum suaminya. Namun, sekarang anak subjek telah kembali 
bersama dengan subjek bahkan subjek mengajak anaknya mengikuti kegiatan 
keagamaan bersama dan menurut adik subjek, 1 hal yang membahagiakan bagi 
subjek ialah ketika subjek menikah dengan almarhum suami subjek. Senada 
dengan apa yang subjek 2 rasakan, bahwa subjek 2 merasa senang ketika subjek 
dapat meluangkan waktu disela-sela pekerjaan subjek untuk menelepon atau 
mengabari anak subjek. Selain itu, kakak subjek 2 menambahkan bahwa hal yang 
membahagiakan bagi subjek adalah ketika subjek dapat berkumpul dengan 
keluarga. Sedangkan subjek 3 menyatakan bahwa peristiwa atau pengalaman yang 
menyenangkan dan membahagiakan menurut subjek ialah ketika almarhum sang 





dengan anak-anak subjek.Berbeda dengan pendapat ibu subjek 3 yang 
menyatakan bahwa hal yang yang dapat membahagiakan subjek ialah ketika anak-
anak subjek tidak bandel. 
Afek negatif merupakan prevalensi dari emosi dan mood yang tidak 
menyenangkan dan merefleksikan respon negatif yang dialami seseorang sebagai 
reaksinya terhadap kehidupan, kesehatan, keadaan, dan peristiwa yang dialami 
dan itu termasuk emosi seperti kecemasan, kemarahan, dan ketakutan. Subjek 1 
memiliki pengalaman atau peristiwa yang membuat ia merasa kecewa dan 
menyalahkan dirinya sendiri ketika suaminya meninggal dunia. Selain itu adik 
subjek 1 menambahkan bahwa hal yang tidak menyenangkan bagi subjek ialah 
ketika suami subjek kembali kepada keyakinan awalnya. Sedangkan subjek 2 
memiliki pengalaman atau peristwa yang membuat ia merasa kecewa dan sedih 
terutama ketika mengingat masa lalunya. Namun, kakak subjek 2 menambahkan 
bahwa hal yang memprihatinkan bagi subjek ialah ketika anak-anak subjek saling 
bertengkar. Berbeda lagi halnya dengan yang dialami oleh subjek 3, yakni subjek 
3 memiliki pengalaman atau peristiwa yang membuat ia merasa putus asa ketika 
ditinggal suaminya meninggal dunia dan ia harus merawat anaknya sendirian yang 
menyebabkan anaknya sempat terpengaruh oleh lingkungan yang buruk. Menurut 
pendapat ibu subjek 3, hal yang tidak menyenangkan bagi subjek ialah ketika ada 
seseorang yang mempermainkan perasaan subjek. 
Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa kepuasan hidup yang 
dimiliki subjek 1, 2, 3 berbeda-beda. Subjek 1, 2 dan 3 mengatakan bahwa dengan 
kejadian meninggalnya suami mereka, mereka harus menjalankan dua peran 





dari ketiga subjek tersebut harus menjadi tulang punggung keluarga. Hasil ini 
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Santrock (2002) dimana kematian 
pasangan hidup menjadi salah satu peristiwa penyebab stres. Setelah beberapa 
tahun berlalu pasca kematian suami mereka, ketiga subjek sudah terbiasa dan 
mampu melewati segalanya sendiri. Hasil ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan Papalia, Olds dan Feldman (2009) dimana orang-orang dengan 
kemampuan untuk beradaptasi secara fleksibel dan pandai mengatasi masalah 
terhadap sumber-sumber potensi stres serta mereka yang memiliki perasaan 
dengan penguasaan dan kontrol yang baik akan dapat melewati masa ini dengan 
berhasil. Diener (2009) mengatakan bahwa psikologi modern mungkin tidak bisa 
mendefinisikan kebahagiaan untuk kepuasan semua orang, olehnya komponen-
komponen dapat dipisahkan dari kesejahteraan subjektif yang menyatu agar 
kebahagiaan seseorang lebih dapat dimengerti. Komponen ini termasuk kepuasan 
hidup (penilaian global hidup seseorang), kepuasan dengan domain hidup yang 
penting (kepuasan dengan pekerjaan seseorang, kesehatan, pernikahan, dan lain-
lain), afek positif (prevalensi emosi positif dan suasana hati), dan rendahnya afek 












 Penelitian yang telah dilakukan mengenai subjective well being pada single 
parent mother yang ditinggal suaminya meninggal dunia berdasarkan komponen 
kognitif secara global, dapat dilihat dari kepuasan pada diri subjek dengan 
kehidupan subjek dimasa lalu terlebih dengan masa lalu pernikahan mereka, 
ketiga subjek merasa belum puas karena mereka merasa bahwa pernikahan 
mereka dirasa begitu singkat. Dilihat dari kepuasan pada diri subjek saat ini dan 
dengan peran baru mereka yakni harus sebagai seorang ibu dan menjadi seorang 
ayah bagi anak-anak mereka, ketiga subjek merasa belum puas karena mereka 
masih harus menafkahi dan bertanggungjawab lebih lagi untuk anak-anak mereka, 
namun saat ini mereka telah terbiasa dan mulai bangkit dari kesedihannya. Dilihat 
dari kepuasan pada diri subjek dimasa depan dan dengan status single parent 
mother yang dimilikinya, ketiga subjek merasa belum puas, namun subjek 
berserah dan menyerahkan segala hal yang akan terjadi di dalam kehidupannya 
kepada Tuhan, terlebih dalam keinginan mereka untuk dapat berumahtangga 
kembali. Dilihat dari kepuasan pada diri subjek dengan kehidupan secara 
menyeluruh yang dimilikinya, ketiga subjek memiliki kepuasan yang berbeda, 
namun mereka merasa bersyukur dan termotivasi dalam menjalani kehidupan ini 
karena adanya kehadiran anak. 
Selanjutnya, berdasarkan komponen kognitif terhadap domain tertentu dapat 
dilihat dari kepuasan diri subjek dengan kondisi kesehatan fisik yang subjek 
miliki. Subjek 1 dan 3 mengatakan bahwa mereka belum puas dengan kondisi 
kesehatan fisik mereka karena mereka mudah terserang penyakit,namun subjek 2 





subjek dengan kondisi kesehatan mental yang subjek miliki. Subjek 1 dan subjek 
2 merasa bahwa mereka kurang puas dengan kondisi kesehatan mental mereka 
karena mereka merasa kurang dapat mengontrol emosi mereka, namun subjek 3 
mengatakan bahwa ia puas dengan kondisi mentalnya. Dilihat dari kepuasan diri 
subjek dalam pekerjaan, subjek 1 merasa senang, nyaman dan puas dengan 
pekerjaan yang ia jalani saat ini. Subjek 3 merasa hanya senang, namun tidak puas 
dengan pekerjaan subjek saat ini, sedangkan subjek 2 merasa belum puas dengan 
pekerjaannya saat ini terlebih dalam upah yang dirasakan subjek masih kurang 
dan jenjang karir yang dirasakan lama. Subjek 1 merasa bahwa subjek merasa 
puas dengan kondisi keuangan subjek. Subjek 2 merasa belum puas dengan 
kondisi keuangan saat ini. Subjek 3 merasa tidak puas dengan kondisi keuangan 
subjek. Dilihat dari kepuasan subjek dengan keluarga yang dimiliki, ketiga subjek 
menyatakan bahwa mereka merasa puas dengan keluarga yang dimiliki. Namun, 
subjek 1 dan subjek 3 merasa tidak puas dengan keluarga dari pihak suami karena 
keluarga dari pihak suami cenderung acuh dan tidak peduli lagi dengan subjek dan 
anak-anak subjek. Dilihat dari kepuasan subjek dengan hubungan sosial yang 
dimiliki,subjek 1 dan subjek 3 merasa puas dengan hubungan sosialnya. 
Sedangkan untuk subjek 2 menjelaskan bahwa subjek merasa belum puas dengan 
hubungan sosial. Dilihat dari kepuasan subjek dengan waktu luang yang 
dimilikinya, ketiga subjek merasa tidak puas dengan waktu luang yang mereka 
miliki karena mereka harus membagi waktu antara bekerja dan mengurus 
keluarga. 
Selain itu berdasarkan komponen afektif yang dialami subjek, ketiga subjek 





membahagiakan menurut ketiga subjek ialah ketika almarhum suami subjek masih 
hidup dan ketiga subjek dapat meluangkan waktu bersama dengan anak-anaknya. 
Sedangkan, ketiga subjek menyatakan bahwa peristiwa atau pengalaman yang 




1. Bagi partisipan 
Sesuai dengan hasil penelitian pada aspek kepuasan dengan kehidupan saat 
ini ketiga subjek merasa kurang. Sehingga diharapkan agar para 
partisipanlebih optimis dan meningkatkan aktivitas positif, seperti 
meningkatkan religiusitas, menekuni hobi, memperluas pergaulan dan selalu 
mengambil sisi positif dari peristiwa yang dialami sehingga dapat lebih 
bersemangat dalam menjalani kehidupan saat ini demi masa depan anak.  
2. Bagi keluarga  
Sesuai dengan hasil penelitian bahwa faktor dukungan sosial keluarga sangat 
berperan terhadap SWB single parent mother, oleh karena itu keluarga 
diharapkan tetap memberi perhatian yang cukup dengan menjalin 
komunikasi, berusaha meluangkan waktu minimal satu minggu sekali dengan 
keluarga. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Peneliti diharapkan menggunakan kelompok usia yang berbeda dengan 
penelitian ini misalnya, pada dewasa akhir mengenai subjective well-






b. Penelitian diharapkan mampu mencari variable lain dan 
mengembangkan penelitian misalnya, meneliti single parent mother 
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